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ABSTRAK 

Alma Yunita Sahar. Pengaruh Penerapan Good Corporate Governance 

Terhadap Profitabilitas (Return On Assets) Pada Bank Syariah. (Periode 2022-2024). 
(Dibimbing oleh Bapak Mukhtar Yunus) 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan prinsip-
prinsip Good Corporate Governance (GCG) terhadap profitabilitas Bank BTN Syariah 
yang diukur menggunakan Return On Assets (ROA) selama periode 2022–2024. Lima 
prinsip GCG yang menjadi fokus penelitian ini adalah transparansi, akuntabilitas, 
responsibilitas, independensi, serta kewajaran dan kesetaraan. Penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder berupa laporan keuangan 
triwulanan dan hasil self-assessment GCG yang diolah menggunakan SPSS 22. 

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa secara parsial maupun simultan, kelima 
prinsip GCG tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Hal ini dibuktikan melalui 
nilai signifikansi uji t dan uji F yang lebih besar dari 0,05. Selain itu, nilai koefisien 
determinasi (R²) sebesar 0,068 menunjukkan bahwa hanya 6,8% perubahan ROA 
dapat dijelaskan oleh variabel GCG, sementara 93,2% sisanya dipengaruhi oleh faktor 
lain seperti efisiensi operasional, risiko pembiayaan, dan kondisi pasar. 

Temuan ini menyiratkan bahwa penerapan GCG di Bank BTN Syariah selama 
periode penelitian belum memberikan kontribusi langsung terhadap peningkatan 
profitabilitas. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi mendalam terhadap implementasi 
GCG dan sinergi yang lebih kuat antara tata kelola, manajemen risiko, dan strategi 
keuangan agar mampu mendorong kinerja bank secara berkelanjutan 

 
Kata Kunci: Good Corporate Governance, Return On Assets dan Profitabilitas 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi A2rab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

  Tha Th te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh de dan ha ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Shad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ‘ ain‘ ع
koma terbalik ke 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ـه 

 Hamzah ’ Apostrof ء
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 Ya Y Ye ي

Hamzah ( ء ) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. 

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda ( ’ ). 

2. Vokal 

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A اَ 

 Kasrah I I اِ 

 Dammah U U اُ 

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i ـيَْ 

  fathah dan wau Au a dan u ـوَْ 

Contoh: 

 kaifa : كَيْفَ 

 ḥaula : حَوْلَ 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 
Nama Huruf dan Tanda Nama 
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 ـىَ  / ـاَ
fathah dan alif 

atau ya 
Ā 

a dan garis di 

atas 

 kasrah dan ya Ī ـيِْ 
i dan garis di 

atas 

 dammah dan wau Ū ـوُْ 
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 māta : مَاتَ 

 ramā : رَمَى

 qīla : قيِْلَ 

 yamūtu : يمَُوْتُ 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. 

b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah 

itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

 rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah : الجَنَّةِ  رَوْضَةُ 

 al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah : الْفَاضِلةَِ  الَْمَدِيْنَةُ 

 al-hikmah :  الَْحِكْمَةُ 

5. Syaddah (Tasydid) 
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Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (  ّـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 rabbanā : رَبَّنَا  

يْنَا   najjainā : نَجَّ

 al-ḥaqq : الَْحَقُّ 

 al-ḥajj : الَْحَجُّ 

مَ   nu‘‘ima : نعُِّ

 aduwwun‘ : عَدوٌُّ 

Jika huruf ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

 :maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh ,(ـيِْ )

 Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : بِيٌّ  عَرَ 

 Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)‘ : عَلِيٌّ 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 

lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 

(-). Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الَشَّمْسُ 

 al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : لةَُ  لْزَ  الَزَّ 

 al-falsafah : الفَلْسَفَةُ 

 al-bilādu : الَْبلاَِدُ 
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7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh: 

 ta’murūna : تأَمُرُوْنَ 

 ’al-nau : النَّوْءُ 

 syai’un : شَيْءٌ 

 umirtu : أمِرْتُ 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang 

sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), Sunnah. Namun bila kata-

kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

 Dīnullah اللهِ  يْنُ  دِ 

 billah بِا±ِ 
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Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 Hum fī rahmatillāh اللهِ  حْمَةِ  رَ  فِي هُمْ 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi ini 

huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama 

diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada 

awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital 

(Al-). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū (bapak 

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 

sebagai nama akhir dalam dafta  r pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd (bukan: Zaid, 

Naṣr Ḥamīd Abū)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan pesatnya era globalisasi dan integrasi ekonomi digital, stabilitas 

serta kinerja sektor perbankan menjadi salah satu indikator krusial dalam 

mencerminkan kekuatan ekonomi suatu negara. $Perba$nka$n sya$ria$h seba$ga$i ba$gia$n 

da$ri sistem keua$nga$n na$siona$l memiliki pera$n stra$tegis da$la$m menyedia$ka$n 

la$ya$na$n keua$nga$n berba$sis nila$i-nila$i Isla$m ya$ng a$dil da$n tra$nspa$ra$n. Sa$la$h sa$tu 

ta$nta$nga$n uta$ma$ ya$ng diha$da$2pi perba$nka$n sya$ria$h a$da$la$h ba$ga$ima$na$ menja$ga $ 

keperca$ya$a$n ma$sya$ra$ka$t terha$da$p prinsip ta$ta$ kelola$ ya$ng ba$ik, serta$ 

meningka$tka$n kinerja$ keua$nga$n seca$ra$ berkela$njuta$n. Da$la$m konteks ini, Good 

Corpora$te Governa$nce (GCG) menja$di kera$ngka$ penting da$la$m mengelola$ 

perusa$ha$a$n seca$ra$ profesiona$l, tra$nspa$ra$n, da$n a$kunta$bel, sesua$i denga$n prinsip 

sya$ria$h da$n regula$si na$siona$l. GCG tida$k ha$nya$ meningka$tka$n keperca$ya$a$n 

publik, teta$pi juga$ diya$kini da$pa$t memperkua$t da$ya$ sa$ing da$n efisiensi opera$siona$l 

ba$nk. Seja$la$n denga$n itu, profita$bilita$s merupa$ka$n tujua$n uta$ma$ da$ri setia$p entita$s 

bisnis, terma$suk ba$nk sya$ria$h, ya$ng da$pa$t diukur mela$lui Return On A$ssets(ROA$). 

Oleh ka$rena$ itu, penting untuk mengeta$hui hubunga$n a$nta$ra$ implementa$si GCG 

da$n kinerja$ ROA$ seba$ga$i tolok ukur kinerja$ keua$nga$n ya$ng efektif. Berda$sa$rka$n 

urgensi tersebut, penelitia$n ini seca$ra$ khusus ingin mengka$ji ba$ga$ima$na$ penga$ruh 

penera$pa$n GCG terha$da$p profita$bilita$s Ba$nk BTN Sya$ria$h sela$ma$ periode 2022 

hingga$ 2024.  

Good Corpora$te Governa$nce menca$kup lima$ prinsip uta$ma$ ya$itu tra$nspa$ra$nsi, 

a$kunta$bilita$s, ta$nggung ja$wa$b, independensi, da$n kewa$ja$ra$n ya$ng menja$di sta$nda$r 

da$sa$r da$la$m pengelola$a$n ba$nk seca$ra$ profesiona$l. Penera$pa$n GCG da$la$m 

perba$nka$n sya$ria$h tida$k ha$nya$ mencerminka$n kepa$tuha$n terha$da$p regula$si OJK, 

teta$pi juga$ menja$di da$sa$r da$la$m menja$la$nka$n prinsip sya$ria$h mela$lui pera$n a$ktif 
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Dewa$n Penga$wa$s Sya$ria$h1. Di sisi la$in, Return on Asset (ROA) adalah rasio yang 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan 

menggunakan seluruh aset yang dimilikinya setelah mempertimbangkan 

pembiayaan aset tersebut$.2 ROA$ menunjukka$n efisiensi ma$na$jemen da$la$m 

mengelola$ a$set ya$ng dimiliki da$n menja$di tolok ukur keberha$sila$n da$la$m 

mengoptima$lka$n seluruh sumber da$ya$

3. Hubunga$n a$nta$ra$ GCG da$n ROA$ diya$kini 

sa$ling memenga$ruhi, di ma$na$ ta$ta$ kelola$ ya$ng ba$ik da$pa$t meningka$tka$n efisiensi 

da$n a$khirnya$ mendorong profita$bilita$s. Denga$n mengka$ji dua$ va$ria$bel ini seca$ra$ 

bersa$ma$a$n, penelitia$n ini bertujua$n menemuka$n hubunga$n ka$usa$lita$s ya$ng releva$n 

seca$ra$ teori da$n empiris. Sela$in itu, a$na$lisis ini juga$ penting da$la$m menila$i 

efektivita$s stra$tegi ma$na$jemen da$n kebija$ka$n penga$wa$sa$n ya$ng ditera$pka$n ba$nk 

sya$ria$h. Penelitia$n ini difokuska$n pa$da$ Ba$nk BTN Sya$ria$h seba$ga$i objek ka$jia$n 

ka$rena$ merupa$ka$n lemba$ga$ keua$nga$n sya$ria$h milik nega$ra$ ya$ng memiliki pera$n 

besa$r da$la$m industri perba$nka$n sya$ria$h Indonesia$. 

Fenomena kinerja keuangan Bank BTN Syariah selama periode 2022 hingga 

2024 menunjukkan dinamika yang menarik dan relevan untuk dikaji lebih lanjut 

dalam konteks evaluasi efektivitas penerapan GCG. Berdasarkan laporan 

keuangan triwulanan, nilai Return on Assets (ROA) Bank BTN Syariah 

mengalami fluktuasi yang cukup signifikan dari waktu ke waktu. Meskipun secara 

umum menunjukkan tren peningkatan, perubahan nilai ROA yang tidak konsisten 

antar triwulan mencerminkan adanya potensi ketidakstabilan profitabilitas bank, 

yang kemungkinan terkait dengan penerapan prinsip-prinsip GCG. Perkembangan 

ROA Bank BTN Syariah dari tahun 2022 hingga 2024 dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

 

 
1 Otoritas Jasa Keuangan. (2014). POJK No. 18/POJK.03/2014 tentang Penerapan Tata Kelola 

bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. 
2
 Trian Fisman Adisaputra and others, ‘“Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap 

Kinerja Keuangan Perusahaan”’, BALANCA : Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam, 5.2 (2023), 65. 
3 Kasmir. (2015). Analisis Laporan Keuangan. Jakarta: RajaGrafindo Persada 
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Tabel 1.1 Perkembangan ROA Bank BTN Syariah Tahun 2022–2024 

Tahun Q1 Q2 Q3 Q4 

2022 0,27 0,47 0,57 0,74 

2023 0,23 0,61 0,83 1,30 

2024 0,30 0,67 0,95 1,44 

Sumber data : Laporan Keuangan Triwulanan Bank BTN Syariah Tahun 2022–

2024 (diolah tahun 2025) 

Meskipun ROA mengalami pertumbuhan dari tahun ke tahun, pola naik-

turun yang tampak pada setiap kuartal menunjukkan bahwa pencapaian 

profitabilitas belum sepenuhnya stabil. Ketidakstabilan ini dapat mengindikasikan 

adanya kelemahan dalam penerapan prinsip GCG secara menyeluruh dan 

berkelanjutan. Oleh karena itu, penting untuk menelusuri sejauh mana penerapan 

prinsip-prinsip GCG memengaruhi perubahan ROA secara triwulanan pada Bank 

BTN Syariah, khususnya pada tingkat kantor cabang pelayanan syariah. 

Penelitia$n-penelitian sebelumnya$ tela$h mencoba$ mengka$ji hubunga$n 

a$nta$ra$ Good Corpora$te Governa$nce da$n Return On A$ssets pa$da$ lemba$ga$ 

perba$nka$n sya$ria$h di Indonesia$. Penelitia$n oleh Ibnu Hima$wa$n (2017) 

menyimpulka$n ba$hwa$ penera$pa$n GCG berpenga$ruh positif terha$da$p profita$bilita$s 

ba$nk umum sya$ria$h pa$da$ periode 2011–2015. Sela$njutnya$, Muha$mma$d A$dib 

(2021) da$la$m penelitia$nnya$ menemuka$n ba$hwa$ GCG da$n risiko pembia$ya$a$n 

seca$ra$ simulta$n memenga$ruhi ROA$ ba$nk BUMN sya$ria$h, denga$n a$ra$h penga$ruh 

positif untuk GCG da$n nega$tif untuk risiko pembia$ya$a$n. Penelitia$n oleh Fa$dhil 

A$bdilla$h (2020) juga$ mengungka$pka$n ba$hwa$ semua$ elemen GCG seperti dewa$n 

komisa$ris, direksi, da$n dewa$n penga$wa$s sya$ria$h memiliki penga$ruh signifika$n 
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terha$da$p ROA$ pa$da$ Ba$nk Mega$ Sya$ria$h. Sementa$ra$ itu, penelitia$n oleh Febri 

Roma$doni (2020) menunjukka$n ba$hwa$ GCG berpera$n seba$ga$i va$ria$bel modera$si 

a$nta$ra$ risiko ma$na$jemen da$n profita$bilita$s pa$da$ ba$nk sya$ria$h. Temua$n-temua$n 

tersebut seca$ra$ umum mengua$tka$n ba$hwa$ GCG berkontribusi da$la$m 

meningka$tka$n efisiensi da$n profita$bilita$s lemba$ga$ keua$nga$n sya$ria$h. Na$mun, 

seba$gia$n besa$r da$ri penelitia$n-penelitia$n ini mengguna$ka$n da$ta$ ta$huna$n, denga$n 

pendeka$ta$n linta$s ba$nk a$ta$u a$grega$t. Objek da$n periode penelitia$n juga$ berbeda$, 

serta$ belum seca$ra$ spesifik memba$ha$s ka$sus pa$da$ Ba$nk BTN Sya$ria$h. Oleh seba$b 

itu, penelitia$n ini ha$dir seba$ga$i kela$njuta$n da$n penyempurna$a$n terha$da$p penelitia$n 

sebelumnya$. 

Meskipun ba$nya$k penelitia$n sebelumnya$ mengka$ji penga$ruh GCG 

terha$da$p profita$bilita$s, terda$pa$t cela$h ya$ng belum ba$nya$k dija$wa$b seca$ra$ spesifik 

da$n kontekstua$l. Perta$ma$, ma$yorita$s studi terda$hulu mengguna$ka$n da$ta$ ta$huna$n, 

ya$ng kura$ng ma$mpu mena$ngka$p dina$mika$ kinerja$ keua$nga$n seca$ra$ periodik da$n 

mendeta$il. Kedua$, seba$gia$n besa$r penelitia$n berfokus pa$da$ perba$nka$n sya$ria$h 

seca$ra$ umum a$ta$u a$grega$t, buka$n pa$da$ a$na$lisis menda$la$m terha$da$p sa$tu lemba$ga$ 

spesifik seperti Ba$nk BTN Sya$ria$h. Ketiga$, tida$k ba$nya$k penelitia$n ya$ng 

mengguna$ka$n da$ta$ keua$nga$n triwula$na$n untuk menga$ma$ti fluktua$si kinerja$ 

ja$ngka$ pendek seca$ra$ empiris. Keempa$t, belum a$da$ penelitia$n ya$ng seca$ra$ 

eksplisit meneliti hubunga$n a$nta$ra$ kua$lita$s GCG da$n nila$i ROA$ di BTN Sya$ria$h 

setela$h pa$ndemi COVID-19, da$la$m periode 2022–2024. Pa$da$ha$l, pendeka$ta$n da$ta$ 

ya$ng lebih rinci da$n terfokus pa$da$ sa$tu ba$nk da$pa$t mengha$silka$n a$na$lisis ya$ng 

lebih a$kura$t da$n releva$n. Denga$n demikia$n, penelitia$n ini diha$ra$pka$n ma$mpu 

mengisi kekosonga$n litera$tur terka$it penga$ruh GCG terha$da$p ROA$ denga$n 

pendeka$ta$n studi ka$sus pa$da$ BTN Sya$ria$h. Penelitia$n ini juga$ diha$ra$pka$n 

memberika$n kontribusi a$ka$demik seka$ligus ma$suka$n pra$ktis ba$gi piha$k 

ma$na$jemen ba$nk sya$ria$h. 
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Tujua$n uta$ma$ da$ri penelitia$n ini a$da$la$h untuk menga$na$lisis da$n mengeta$hui 

penga$ruh penera$pa$n Good Corpora$te Governa$nce terha$da$p profita$bilita$s ya$ng 

diukur denga$n Return On A$ssetspa$da$ Ba$nk BTN Sya$ria$h periode 2022–2024. 

Penelitia$n ini penting dila$kuka$n ka$rena$ memberika$n pema$ha$ma$n empiris 

mengena$i efektivita$s implementa$si prinsip-prinsip GCG da$la$m meningka$tka$n 

kinerja$ keua$nga$n lemba$ga$ keua$nga$n sya$ria$h. Seca$ra$ a$ka$demik, penelitia$n ini 

memperka$ya$ litera$tur tenta$ng hubunga$n a$nta$ra$ ta$ta$ kelola$ perusa$ha$a$n da$n 

profita$bilita$s da$la$m konteks ba$nk sya$ria$h Indonesia$. Sementa$ra$ seca$ra$ pra$ktis, 

ha$sil penelitia$n ini da$pa$t dija$dika$n seba$ga$i ma$suka$n ba$gi ma$na$jemen BTN 

Sya$ria$h da$n regula$tor da$la$m memperba$iki sistem penga$wa$sa$n da$n pela$pora$n 

keua$nga$n. Rua$ng lingkup penelitia$n ini diba$ta$si pa$da$ periode triwula$n da$ri ta$hun 

2022 hingga$ 2024 da$n ha$nya$ fokus pa$da$ da$ta$ pusa$t BTN Sya$ria$h, ta$npa$ 

meliba$tka$n ka$ntor ca$ba$ng. Penelitia$n ini mengguna$ka$n pendeka$ta$n kua$ntita$tif 

denga$n mengola$h da$ta$ sekunder ya$ng bersumber da$ri la$pora$n keua$nga$n 

triwula$na$n BTN Sya$ria$h. Oleh ka$rena$ itu, ha$sil a$na$lisis da$ri penelitia$n ini 

diha$ra$pka$n ma$mpu mengga$mba$rka$n seca$ra$ a$kura$t da$mpa$k kua$lita$s GCG terha$da$p 

profita$bilita$s ba$nk. Penelitia$n ini juga$ a$ka$n memberika$n da$sa$r ba$gi penelitia$n 

la$njuta$n di ma$sa$ depa$n da$la$m bida$ng keua$nga$n sya$ria$h da$n ma$na$jemen risiko. 

B. Rumusan Masalah 

Berda$sa$rka$n ura$ia$n la$ta$r bela$ka$ng tersebut, ma$ka$ rumusa$n Ma$sa$la$h ya$ng 

terda$pa$t pa$da$ penelitia$n ini ia$la$h seba$ga$i berikut: 

1. A$pa$ka$h penera$pa$n prinsip Good Corpora$te Governa$nce berpenga$ruh 

terha$da$p profita$bilita$s (Return On A$ssets) pa$da$ ba$nk btn sya$ria$h ? 

2. A$pa$ka$h penera$pa$n prinsip Good Corpora$te Governa$nce berpenga$ruh seca$ra$ 

simulta$n terha$da$p profita$bilita$s (Return On A$seets) pa$da$ ba$nk btn sya$ria$h ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berda$sa$rka$n rumusa$n ma$sa$la$h tersebut, ma$ka$ tujua$n da$ri penelitia$n ini ia$la$h 

seba$ga$i berikut: 
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1. Untuk mengeta$hui penga$ruh prinsip Good Corpora$te Governa$nce  

terha$da$p profita$bilita$s (Return On A$sset) pa$da$ Ba$nk Btn Sya$ria$h.  

2. Untuk mengeta$hui penga$ruh prinsip Good Corpora$te Governa$nce seca$ra $ 

simulta$n terha$da$p profita$bilita$s (Return On A$sset) pa$da$ Ba$nk Btn Sya$ria$h. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitia$n ya$ng dila$kuka$n ini ha$ra$pka$n da$pa$t memberika$n ma$nfa$a$t a$ta$u 

keguna$a$n. A$da$pun ma$nfa$a$t da$n keguna$a$n da$ri penelitia$n ini a$da$la$h:  

1. Ma$nfa$a$t Teoritis  

a. Ba$gi penulis, penelitia$n ini berma$nfa$a$t untuk mena$mba$h wa$wa$sa$n tenta$ng 

Good Corpora$te Governa$nce da$n profita$bilita$s 
b. Ba$gi institusi, ha$sil penelitia$n ini diha$ra$pka$n da$pa$t menja$di refensi 

ta$mba$ha$n, mena$mba$h ilmu pengeta$hua$n, serta$ da$pa$t menja$di a$cua$n a$ta$u 

ka$jia$n ba$gi penulis dima$sa$ ya$ng a$ka$n da$ta$ng mengena$i terka$it penga$ruh 

penera$pa$n Good Corpora$te Governa$nce terha$da$p profita$bilita$s di 

perba$nka$n sya$ria$h. 

 

2. Ma$nfa$a$t pra$ktis 

Ha$sil da$ri penelitia$n ini diha$ra$pka$n da$pa$t berma$nfa$a$t da$n memberika $n 

rekomenda$si ba$gi piha$k ma$na$jemen ba$nk btn sya$ria$h da$la$m pra$ktik Good 

Corpora$te Governa$nce untuk meningka$tka$n profita$bilita$s.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Relevan 

Tinja$ua$n penelitia$n releva$n a$ta$u ka$jia$n releva$n a$da$la$h deskripsi tenta$ng ka$jia$n 

penelitia$n terda$hulu ya$ng releva$n denga$n ma$sa$la$h ya$ng diteliti. Denga$n demikia$n 

penelitia$n ya$ng dila$kuka$n oleh penulis merupa$ka$n upa$ya$ pengemba$nga$n 

pengeta$hua$n da$ri ha$sil pengelola$a$n penelitia$n sebelumnya$. A$da$ bebera$pa $ 

penelitia$n sebelumnya$ ya$ng releva$n denga$n penelitia$n ini dia$nta$ra$nya$ a$da$la$h 

seba$ga$i berikut: 

a. Penelitia$n ya$ng dila$kuka$n oleh Ibnu Hima$wa$n Jurusa$n Ilmu Ekonomi Isla$m 

Fa$kulta$s Ekonomi da$n Bisnis Isla$m Universita$s Isla$m Negeri Wa$lisongo 

Sema$ra$ng Ta$hun 2017 denga$n judul penelitia$n “Penga$ruh Implementa$si Good 

Corpora$te Governa$nce Terha$da$p Profita$bilita$s Pa$da$ Ba$nk Umum Sya$ria$h Di 

Indonesia$ Ta$hun 2011-2015”. Ha$sil penelitia$n ini ya$itu implementa$si Good 

Corpora$te Governa$nce berpenga$ruh positif terha$da$p profita$bilita$s pa$da$ ba$nk 

umum sya$ria$h di Indonesia$ ta$hun 2011-2015.4 Penelitia$n ini memiliki 

kesa$ma$a$n denga$n penelitia$n ya$ng dila$kuka$n penulis ya$kni memba$ha$s tenta$ng 

penga$ruh Good Corpora$te Governa$nce terha$da$p profita$blita$s. Seda$ngka$n, 

perbeda$a$nnya$ terleta$k pa$da$ sumber data, dima$na$ pa$da$ penelitia$n ini penulis 

mengambil data ROA tahunan dari masing-masing bank umum syariah..  

b. Penelitia$n ya$ng dila$kuka$n oleh Muha$mma$d A$dib Jurusa$n Ilmu Perba$nka$n 

Sya$ria$h Fa$kulta$s Ekonomi da$n Bisnis Isla$m Universita$s Isla$m Negeri 

Wa$lisongo Sema$ra$ng Ta$hun 2021 denga$n judul penelitia$n “Penga$ruh Kua$lita$s 

Penera$pa$n Good Corpora$te Governa$nce (GCG) Da$n Resiko Pembia$ya$a$n 

Terha$da$p Profibilita$s Ba$nk BUMN Sya$ria$h (Periode 2010-2019)”. Ha$sil 

a$na$lisis menya$ta$ka$n ba$hwa$, (1) Good Corpora$te Governa$nce berpenga$ruh 

positif terha$2da$p profita$bilita$s, (2) resiko pembia$ya$a$n (NPF) berpenga$ruh 

 
4 Ibnu Himawan, ”Pengaruh Implementasi Good Corporate Governance Terhadap Terhadap 

Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Tahun 2011-2015” (Universitas Islam Negeri 
Walisongo, 2017). 
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nega$tif terha$da$p profita$bilita$s.5 Penelitia$n ini memiliki kesa$ma$a$n denga$n 

penelitia$n ya$ng dila$kuka$n penulis ya$kni mengguna$ka$n teknik purposive 

sa$mpling. Seda$ngka$n, perbeda$a$nnya$ terleta$k pa$da$ da$ta$ ya$ng diguna$ka$n, 

penulis mengguna$ka$n da$ta$ la$pora$n keua$nga$n periode 2010-2019.  

c. Penelitia$n ya$ng dila$kuka$n oleh Fa$dhil A$bdilla$h Jurusa$n Perba$nka$n Sya$ria$h 

Fa$kulta$s Ekonomi da$n Bisnis Isla$m Institut A$ga$ma$ Isla$m Negeri (IA$IN) 

Purwokerto Ta$hun 2020 denga$n judul penelitia$n “Penga$ruh Penera$pa$n Good 

Corpora$te Governa$nce Terha$da$p Profita$bilita$s (Return On A$sset) Pa$da$ Ba$nk 

Mega$ Sya$ria$h Periode 2016-2018”. Ha$sil peneliti menunjukka$n ba$hwa$ dewa$n 

komisa$ris, dewa$n direksi, dewa$n penga$wa$s sya$ria$h da$n corpora$te secreta$ry 

berpenga$ruh signifika$n terha$da$p ROA$.6 Penelitia$n ini memiliki kesa$ma$a$n 

denga$n penelitia$n ya$ng dila$kuka$n penulis ya$kni memba$ha$s tenta$ng penga$ruh 

Good Corpora$te Governa$nce terha$da$p profibilita$s. Seda$ngka$n, perbeda$a$nnya$ 

terleta$k pa$da$ variabel GCG, dima$na$ penulis meneliti 4 indikator GCG seperti, 

Dewan Komisaris, Direksi, DPS, Corporate Secretary. 

d. Penelitia$n ya$ng dila$kuka$n oleh A$qso Muha$ma$d Ka$ndia$z Jurusa$n A$kunta$nsi 

Fa$kulta$s Ekonomi da$n Bisnis Isla$m Universita$s Pa$kua$n Bogor Ta$hun 2022 

denga$n judul penelitia$n “Penga$ruh Corpora$te Socia$l Responsibility (Csr) Da$n 

Good Corpora$te Governa$nce (Gcg) Terha$da$p Profita$bilita$s Perusa$ha$a$n Bumn 

Sektor Perba$nka$n Di Bei Periode 2016-2020”. Ha$sil da$ri penelitia$n ini ya$itu 

Corpora$te Sosia$l Responsibility, Kepemilika$n Ma$na$jeria$l, da$n Dewa$n 

Komisa$ris Independen tida$k berpenga$ruh terha$da$p Return On A$ssetspa$da$ 

perusa$ha$a$n BUMN sektor Perba$nka$n ya$ng dia$kses pa$da$ webside Bursa$ Efek  

 
5 Muhammad Adib, ”Pengaruh Kualitas Penerapan Good Corporate Governance (GCG) Dan 

Resiko Pembiayaan Terhadap Profibilitas Bank BUMN Syariah (Periode 2010-2019), “ (Universitas 
Islam Negeri Walisongo Semarang, 2021). 

6 Fadhil Abdillah, “Pengaruh Penerapan Good Corporate Governance Terhadap 

Profitabilitas (Return On Asset) Pada Bank Mega Syariah Periode 2016-2018, “ (Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Purwekerto, 2020). 
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Indonesia$ ta$hun 2016-2020.7 Penelitia$n ini memiliki kesa$ma$a$n denga$n 

penelitia$n ya$ng dila$kuka$n penulis ya$kni memba$ha$s tenta$ng Good Corpora$te 

Governa$nce (GCG) da$n hubunga$nnya$ terha$da$p profita$bilita$s perusa$ha$a$n. 

Seda$ngka$n perbeda$a$nnya$ terleta$k pa$da$ va$ria$bel dependen ya$ng diguna$ka$n 

ya$itu ROA (tahunan) 

e. Penelitia$n ya$ng dila$kuka$n oleh Febri Roma$doni Jurusa$n A$kunta$nsi Fa$kulta$s 

Ekonomi Universita$s Isla$m Negeri (UIN) Ma$ula$na$ Ma$lik Ibra$him Ma$la$ng 

Ta$hun 2020 denga$n judul penelitia$n “Penga$ruh Penerepa$n Ma$na$jemen Risiko 

Da$n Good Corpora$te Governa$nce (GCG) Terha$da$p Profita$bilita$s Ba$nk Umum 

Sya$ria$h (Studi Pa$da$ Ba$nk Umum Sya$ria$h Ya$ng Terda$fta$r Da$la$m Ba$nk 

Indonesia$ Ta$hun 2014-2019)”. Ha$sil penelitia$n ini menunjukka$n ba$hwa$ risiko 

kredit da$n likuidita$s berpenga$ruh positif da$n signifika$n terha$da$p profita$bilita$s 

(ROA$), sementa$ra$ risiko pa$sa$r da$n opera$siona$l tida$k berpenga$ruh signifika$n. 

Sela$in itu, Good Corpora$te Governa$nce (GCG) ma$mpu memodera$si 

hubunga$n a$nta$ra$ risiko kredit, likuidita$s, da$n opera$siona$l terha$da$p ROA$, 

teta$pi tida$k memodera$si hubunga$n risiko pa$sa$r terha$da$p ROA$. Ha$l ini 

menunjukka$n pentingnya$ penera$pa$n GCG da$la$m memperkua$t penga$ruh 

ma$na$jemen risiko terha$da$p profita$bilita$s.8 Penelitia$n ini memiliki kesamaan 

dengan penelitian yang dilakukan penulis ya$itu sa$ma$-sa$ma$ fokus pa$da$ ba$nk 

sya$ria$h. Seda$ngka$n perbeda$a$nnya$ terleta$k variabel independen$ ya$ng di ma$na$ 

peneliti mengguna$ka$n variabel GCG dan manajemen resiko. 

 

 

 

 

 
7 Kandiaz, Aqso Muhamad. Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) Dan Good 

Corporate Governance (GCG) Terhadap Profitabilitas Perusahaan BUMN Sektor Perbankan di BEI 

Periode 2016-2020. Diss. Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Pakuan, 2022. 
8 Romadoni, Febri. Pengaruh penerapan manajemen risiko dan Good Corporate Governance 

(GCG) terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia. Diss. Universitas Islam Negeri 
Maulana Malik Ibrahim, 2020. 
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B. Tinjauan Teori 

1. Good Corporate Governance 

Istila$h “Corpora$te Governa$nce” dikena$lka$n perta$ma$ ka$li oleh Ca$dbury 

Committee pa$da$ ta$hun 1992 da$la$m la$pora$n Ca$dbury Report. Ha$l tersebut 

merupa$ka$n a$wa$l ya$ng menentuka$n ba$gi pra$ktik Corpora$te Governa$nce di seluruh 

dunia$. Corpora$te Governa$nce ya$ng dima$ksud da$la$m la$pora$n Ca$dbury Report 

a$da$la$h sua$tu system ya$ng berfungsi untuk menga$ra$hka$n da$n mengenda$lika$n 

orga$nisa$si. Ta$ta$ kelola$ perusa$ha$a$n (Corpora$te Governa$nce) merujuk pa$da$ 

sepera$ngka$t prinsip ya$ng menga$tur hubunga$n a$nta$ra$ berba$ga$i piha$k terka$it da$la$m 

perusa$ha$a$n, seperti pemega$ng sa$ha$m, ma$na$jemen, kreditor, da$n pema$ngku 

kepentinga$n la$innya$.9 

Good Corpora$te Gorvena$nce da$ri Ca$dbury Committe ya$ng berda$sa$rka$n 

pa$da$ teori sta$keholder a$da$la$h sepera$ngka$t a$tura$n ya$ng menga$tur hubunga$n a$nta$ra$ 

pa$ra$ pemega$ng sa$ha$m, ma$na$jer, kreditur, pemerinta$h, ka$rya$wa$n, da$n piha$k-piha$k 

ya$ng berkepentinga$n la$innya$ ba$ik interna$l ma$upun eksterna$l la$innya$ ya$ng 

berka$ita$n denga$n ha$k-ha$k da$n kewa$jiba$n mereka$. Sehingga$ di sini jela$s jika$ 

Corpora$te Governa$nce ingin dia$ra$hka$n untuk mencipta$ka$n sua$tu bentuk 

orga$nisa$si bisnis ya$ng bertumpu pa$da$ a$tura$n-a$tura$n ma$na$jemen modern ya$ng 

profesiona$l denga$n konsep dedika$si ya$ng ja$uh lebih berta$nggungja$wa$b.10 

Corpora$te Governa$nce didefinisika$n seba$ga$i sua$tu sistem pengenda$lia$n 

interna$l perusa$ha$a$n ya$ng memiliki tujua$n uta$ma$ mengelola$ risiko ya$ng signifika$n 

guna$ memenuhi tujua$n bisnisnya$ mela$lui penga$ma$na$na$n a$sset perusa$ha$a$n da$n 

meningka$tka$n investa$si pemega$ng sa$ha$m da$la$m ja$ngka$ pa$nja$ng.11 Corpora$te 

Governa$nce a$da$la$h sua$tu ra$ngka$ia$n ya$ng memiliki proses terstruktur ya$ng 

 
9 Sudarmayanti, (Kepentingan Yang Baik) Dan Good Corporate Governance (Tata Kelola 

Perusahaan Yang Baik) (Bandung: CV. Maju Mundur, 2007). 
10 Irham Fahmi, Etika Bisnis, ( Bandung: Alfabeta, 2013), h. 61 
11 Effendi, Muh. Arief. “The Power of Good Corporate Governance: Teori dan 

Implementasi”., Jakarta , Salemba Empat,2009 
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diguna$ka$n da$la$m mengelola$ a$ta$u menga$ra$hka$n bisnis a$ta$u usa$ha$ ya$ng dija$la$nka$n 

denga$n tujua$n untuk meningka$tka$n nila$i perusa$ha$a$n. Good Corpora$te 

Governa$nce a$da$la$h sua$tu prinsip ya$ng menga$ra$hka$n da$n mengenda$lika$n 

perusa$ha$a$n a$ga$r menca$pa$i keseimba$nga$n a$nta$ra$ kekua$ta$n serta$ kewena$nga$n 

perusa$ha$a$n da$la$m memberika$n perta$nggungja$wa$ba$nnya$ kepa$da$ pa$ra$ sta$keholder 

khususnya$, da$n sta$keholders pa$da$ umumnya$. 

Good Corpora$te Governa$nce (GCG) a$da$la$h sistem ya$ng menga$ra$hka$n 

da$n mengenda$lika$n perusa$ha$a$n a$ga$r tercipta$ efisiensi, tra$nspa$ra$nsi, da$n 

a$kunta$bilita$s da$la$m ra$ngka$ mencipta$ka$n nila$i ja$ngka$ pa$nja$ng ba$gi seluruh 

pema$ngku kepentinga$n. Menurut Effendi, penera$pa$n GCG ya$ng ba$ik da$pa$t 

meningka$tka$n keperca$ya$a$n investor, mencega$h terja$dinya$ penyimpa$nga$n 

ma$na$jeria$l, serta$ memperkua$t kinerja$ perusa$ha$a$n seca$ra$ keseluruha$n12. Denga$n 

ta$ta$ kelola$ ya$ng ba$ik, perusa$ha$a$n ma$mpu menja$la$nka$n opera$siona$l seca$ra$ efektif 

da$n kompetitif serta$ pa$tuh terha$da$p prinsip hukum da$n etika$ bisnis ya$ng berla$ku. 

Oleh ka$rena$ itu, GCG menja$di fonda$si penting da$la$m mencipta$ka$n perusa$ha$a$n 

ya$ng berkela$njuta$n da$n berorienta$si pa$da$ pertumbuha$n ja$ngka$ pa$nja$ng. 

Penera$pa$n Good Corpora$te Governa$nce a$ka$n memberika$n ma$nfa$a$t untuk 

sema$kin menumbuhka$n keperca$ya$a$n kepa$da$ ma$sya$ra$ka$t da$n meningka$tka$n 

kinerja$ da$la$m mengimplementa$sika$n good corpora$te governa$nce. A$rtinya$, 

penera$pa$n Good Corpora$te Governa$nce a$ka$n memberika$n ma$nfa$a$t untuk 

menga$ra$hka$n da$n mengenda$lika$n ja$la$nnya$ perusa$ha$a$n a$ga$r idea$l menuju 

keberha$sila$n usa$ha$ da$n a$kunta$bilita$s usa$ha$.13 

Menurut Forum Corpora$te Governa$nce in Indonesia$ (FCGI) a$da$ bebera$pa $ 

ma$nfa$a$t ya$ng dida$pa$t da$ri penera$pa$n Good Corpora$te Governa$nce ya$itu : 

 
12 Effendi, M. A. (2016). The Power of Good Corporate Governance: Teori dan Implementasi. 

Jakarta: Rajawali Pers. 
13 Toha, S. Penelitian Masalah Hukum Tentang Penerapan Good Corporate Governance 

pada Dunia Usaha. Badan Pembinaan Hukum Nasional, Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia 
RI, 2007. 
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a. Mengura$ngi a$gency cost, ya$itu sua$tu bia$ya$ ya$ng ha$rus dita$nggung pemega$ng 

sa$ha$m seba$ga$i a$kiba$t pendelega$sia$n wewena$ng kepa$da$ piha$k ma$na$jemen. 

Bia$ya$-bia$ya$ ini da$pa$t berupa$ kerugia$n ya$ng diderita$ perusa$ha$a$n seba$ga$i a$kiba$t 

penya$la$hguna$a$n wewena$ng (wrong-doing), a$ta$upun berupa$ bia$ya$ penga$wa$sa$n 

ya$ng timbul untuk mencega$h terja$dinya$ ha$l tersebut. 

b. Mengura$ngi bia$ya$ moda$l (cost of ca$pita$l), ya$itu seba$ga$i da$mpa$k da$ri 

pengelola$a$n perusa$ha$a$n ya$ng ba$ik ta$di menyeba$bka$n tingka$t bunga$ a$ta$s da$na$ 

a$ta$u sumber da$ya$ ya$ng dipinja$m oleh perusa$ha$a$n sema$kin kecil seiring denga$n 

turunnya$ tingka$t risiko perusa$ha$a$n.  

c. Meningka$tka$n nila$i sa$ha$m perusa$ha$a$n seka$ligus da$pa$t meningka$tka$n citra$ 

perusa$ha$a$n tersebut kepa$da$ publik lua$s da$la$m ja$ngka$ pa$nja$ng.  

d. Mencipta$ka$n dukunga$n pa$ra$ sta$keholder (pa$ra$ piha$k ya$ng berkepentinga$n) 

da$la$m lingkunga$n perusa$ha$a$n tersebut terha$da$p kebera$da$a$n da$n berba$ga$i 

stra$tegi da$n kebija$ka$n ya$ng ditempuh perusa$ha$a$n, ka$rena$ umumnya$ mereka$ 

menda$pa$t ja$mina$n ba$hwa$ mereka$ juga$ menda$pa$t ma$nfa$a$t ma$ksima$l da$ri 

sega$la$ tinda$ka$n da$n opera$si perusa$ha$a$n da$la$m mencipta$ka$n kema$kmura$n da$n 

keseja$htera$a$n.14 

Good Corporate Governance memberikan manfaat nyata dalam 

pengelolaan organisasi atau perusahaan, menjadikannya lebih demokratis karena 

melibatkan partisipasi banyak pihak, lebih accountable, lebih transparan, serta 

mampu meningkatkan keyakinan bahwa perusahaan atau organisasi dapat 

mengembangkan manfaat tersebut dalam jangka panjang. 

Good Corporate Governance (GCG) pada lembaga keuangan syariah 

tidak hanya mengacu pada prinsip-prinsip umum tata kelola, tetapi juga harus 

selaras dengan nilai-nilai syariah. Pelaksanaan GCG dalam institusi syariah harus 

 
14 FCGI, Peranan Dewan Komisaris Dan Komite Audit Dalam Pelaksanaan Good Corporate 

Governance. 
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mencerminkan prinsip keadilan (al-‘adalah), amanah, dan transparansi (al-

mudharah) sebagai dasar tata kelola yang etis dan bertanggung jawab15. 

Berdasarkan pedoman yang disusun oleh Komite Nasional Kebijakan 

Governance (KNKG), terdapat lima prinsip utama penerapan Good Corporate 

Governance (GCG), yaitu: transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, 

independensi, serta kewajaran dan kesetaraan. Kelima prinsip ini merupakan 

fondasi utama bagi terwujudnya pengelolaan organisasi yang profesional dan 

berintegritas. 

1) Tra$nspa$ra$nsi 

Tra$nspa$ra$nsi (tra$nspa$rency) menga$ndung unsur pengungka$pa$n 

(disclosure) da$n penyedia$a$n informa$si seca$ra$ tepa$t wa$ktu, mema$da$i, jela$s, 

a$kura$t, da$n da$pa$t diperba$ndingka$n serta$ muda$h dia$kses oleh pema$ngku 

kepentinga$n da$n ma$sya$ra$ka$t. Tra$nspa$ra$nsi diperluka$n a$ga$r ba$nk menja$la$nka$n 

bisnis seca$ra$ objektif, profesiona$l, da$n melindungi kepentinga$n konsumen.  

Kajian a$kunta$nsi isla$m tra$nspa$ra$nsi juga$ disebut denga$n misda$qiya$h, 

ya$ng a$rtinya$ seca$ra$ umum a$da$la$h menyia$pka$n hitunga$n-hitunga$n a$khira$t serta $ 

nera$ca$-nera$ca$ keua$nga$n. Da$la$m mengunka$pka$n ketera$nga$n-ketera$nga$n da$n 

informa$si-informa$si ya$ng a$da$ ha$rus bena$r da$n sesua$i denga$n rea$lita$ serta$ serta$ 

tida$k a$da$ kebohonga$n da$n kecura$nga$n, ka$rena$ da$ta$-da$ta$ tersebut merupa$ka$n 

kesa$ksia$n, seba$ga$ima$na$ firma$n A$lla$h SWT da$la$m Q.S. A$t Ta$uba$h/9: 119. 

َ  ٱتَّقوُا۟  ءَامَنوُا۟  ٱلَّذِينَ  أيَُّهَا ا َّºدِقيِنَ  مَعَ  وَكُونوُا۟  ٱ ٰـ 2ٱلصَّ  

Terjema$hnya$: 

“Wa$ha$i ora$ng-ora$ng ya$ng berima$n! Berta$kwa$la$h kepa$da$ A$lla$h, da$n 

henda$kla$h ka$mu bersa$ma$ ora$ng-ora$ng ya$ng bena$r.”16 

 
15 Irmawati, Irmawati, et al. "Implementation of Good Corporate Governance towards 

Productive Zakat Distribution at BAZNAS Kab. Majene (Sharia Economic Review)." Jurnal Ilmu 

Manajemen Profitability 9.1 (2025): 18-25. 
16 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Ummul Mukminin, 
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2) A$kunta$bilita$s  

A$kunta$bilita$s (a$ccounta$bility) menga$ndung unsur kejela$sa$n fungsi 

da$la$m orga$nisa$si da$n ca$ra$ memperta$nggungja$wa$bka$nnya$. Ba$nk seba$ga$i 

lemba$ga$ da$n peja$ba$t ya$ng memiliki kewena$nga$n ha$rus da$pa$t 

memperta$nggungja$wa$bka$n kinerja$nya$ seca$ra$ tra$nspa$ra$n da$n a$kunta$bel. Untuk 

itu ba$nk ha$rus dikelola$ seca$ra$ seha$t, terukur da$n professiona$l denga$n 

memperha$tika$n kepentinga$n pemega$ng sa$ha$m, na$sa$ba$h, da$n pema$ngku 

kepentinga$n la$in. A$kunta$bilita$s merupa$ka$n pra$sya$ra$t ya$ng diperluka$n untuk 

menca$pa$i kinerja$ ya$ng berkesina$mbunga$n. 

Implika$si da$la$m bisnis da$n a$kunta$nsi individu ya$ng terliba$t ha$rus 

memperta$nggungja$wa$bka$n sega$la$ sesua$tu ya$ng diperbua$t kepa$da$ piha$k-piha$k 

ya$ng terka$it.Wujud da$ri perta$nggungja$wa$ba$n bia$sa$nya$ berbentuk la$pora$n 

keua$nga$n, seba$ga$ima$na$ firma$n A$lla$h SWT terliha$t da$la$m Q.S. Ibra$him/14: 41. 

لِدىََّ  لِى ٱغْفِرْ  رَبَّنَا ٱلْحِسَابُ  يقَوُمُ  يوَْمَ  وَلِلْمُؤْمِنيِنَ  وَلِوَٰ  

 Terjema$hnya$: 

"Ya$ Tuha$n ka$mi, a$mpunila$h a$ku, kedua$ ibu ba$pa$kku da$n semua$ ora$ng 

ya$ng berima$n pa$da$ ha$ri dia$da$ka$n perhitunga$n (ha$ri kia$ma$t)17." 

 

3) Responsibilita$s 

Responsibilita$s menga$ndung unsur kepa$tuha$n terha$da$p pera$tura$n 

perunda$ng-unda$nga$n da$n ketentua$n interna$l ba$nk serta$ ta$nggung ja$wa$b ba$nk 

terha$da$p ma$sya$ra$ka$t da$n lingkunga$n. Responsibilita$s diperluka$n a$ga$r da$pa$t 

menja$min terpeliha$ra$nya$ kesina$mbunga$n usa$ha$ da$la$m ja$ngka$ pa$nja$ng da$n  

 
2012). h. 228. 

17 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Ummul Mukminin, 2012), 
h. 260. 
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menda$pa$t penga$kua$n seba$ga$i wa$rga$ korpora$si ya$ng ba$ik a$ta$u dikena$l denga$n 

good corpora$te citizen.  

Ba$nk ha$rus bersika$p ha$ti-ha$ti da$la$m penga$mbila$n keputusa$n 

pembia$ya$a$n da$n mela$kuka$n ta$nggungja$wa$b sosia$l. Wujud ta$nggung ja$wa$b 

da$la$m Isla$m a$da$la$h ta$nggungja$wa$b kepa$da$ A$lla$h SWT, ta$nggungja$wa$b kepa$da$ 

pemilik moda$l da$n ta$nggung ja$wa$b kepa$da$ diri sendiri, seba$ga$ima$na$ firma$n 

A$lla$h SWT da$la$m Q.S. Fussila$t/41: 18 

يْنَا يتََّقوُنَ   وَكَانوُا۟  ءَامَنوُا۟  ٱلَّذِينَ  وَنَجَّ  

 

Terjema$hnya$ : 

"Da$n Ka$mi sela$ma$tka$n ora$ng-ora$ng ya$ng berima$n da$n mereka$ sela$lu 

berta$kwa$.18" 

4) Independensi 

Independensi menga$ndung unsur kema$ndiria$n da$ri domina$si piha$k la$in 

da$n objektifita$s da$la$m mela$ksa$na$ka$n tuga$s da$n kewa$jiba$nnya$. Da$la$m 

hubunga$n denga$n a$sa$s independensi (independency), Ba$nk ha$rus dikelola$ 

seca$ra$ independen a$ga$r ma$sing-ma$sing orga$n Perusa$ha$a$n beserta$ seluruh 

ja$ja$ra$n diba$wa$hnya$ tida$k sa$ling mendomina$si da$n tida$k da$pa$t diintervensi 

oleh piha$k ma$na$pun ya$ng da$pa$t mempenga$ruhi obyektivita$s da$n 

profesiona$lisme da$la$m mela$ksa$na$ka$n tuga$s da$n ta$nggung ja$wa$bnya$. 

Da$la$m menga$mbil keputusa$n,sta$keholeder ha$rus memusya$wa$ra$hka $n 

denga$n ma$sing-ma$sing sta$keholder ya$ng berkepentinga$n da$la$m perusa$ha$a$n, 

seba$ga$ima$na$ A$lla$h SWT berfirma$n da$la$m Q.S. A$sy-Syura$/42: 38. 

بوُا۟  وَٱلَّذِينَ  لوَٰةَ  وَأقََامُوا۟  بِالْغيَْبِ  رَبَّهُمْ  جَٰ ا بيَْنهَُمْ  شُورَىٰۖ  وَأمَْرُهُمْ  ٱلصَّ هُمْ  وَمِمَّ ينُفِقوُنَ  رَزَقْنَٰ   

 
18 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Ummul Mukmini, 2012),  

h. 478. 
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Terjema$hnya$ : 

"Da$n (ya$itu) ora$ng-ora$ng ya$ng menja$wa$b serua$n Tuha$n mereka$ da$n 

mendirika$n sa$la$t, da$n urusa$n mereka$ (diputuska$n) denga$n musya$wa$ra$h a$nta$ra$ 

mereka$, da$n mereka$ mena$fka$hka$n seba$gia$n da$ri a$pa$ ya$ng Ka$mi berika$n 

kepa$da$ mereka$.19"  

 

5) Kewa$ja$ra$n da$n Keseta$ra$a$n 

Kewa$ja$ra$n da$n keseta$ra$a$n (fa$irness) menga$ndung unsur perla$kua$n 

ya$ng a$dil da$n kesempa$ta$n ya$ng sa$ma$ sesua$i denga$n proporsinya$. Da$la$m 

mela$ksa$na$ka$n kegia$ta$nnya$, ba$nk ha$rus sena$ntia$sa$ memperha$tika$n 

kepentinga$n pemega$ng sa$ha$m, konsumen da$n pema$ngku kepentinga$n la$innya$ 

berda$sa$rka$n a$sa$s kewa$ja$ra$n da$n keseta$ra$a$n da$ri ma$sing‐ma$sing piha$k ya$ng 

bersa$ngkuta$n.20 

Prinsip ini menuntut a$da$nya$ perla$kua$n ya$ng a$dil da$la$m memenuhi ha $k 

sta$keholder sesua$i denga$n pera$tura$n perunda$nga$n ya$ng berla$ku. Diha$ra$pka$n 

fa$irnesmenja$di fa$ktor pendorong ya$ng da$pa$t memonitor da$n memberika$n 

ja$mina$n perla$kua$n ya$ng a$dil dia$nta$ra$ kepentinga$n da$la$m perusa$ha$a$n. 

Da$la$m konteks a$kunta$nsi da$ta$ a$dil sa$nga$t berka$ita$n denga$n pra$ktek 

mora$l ya$itu kejujura$n ya$ng merupa$ka$n fa$ktor domina$n, seba$ga$ima$na$ A$lla$h 

SWT berfirma$n da$la$m Q.S. A$sy-Syu’a$ra$/26: 182-183. 

ٱلْمُسْتقَِيمِ  بِٱلْقِسْطَاسِ  وَزِنوُا۟  مُفْسِدِينَ  ٱلأْرَْضِ  فِى تعَْثوَْا۟   وَلاَ  أشَْيَاءَٓهُمْ  ٱلنَّاسَ  تبَْخَسُوا۟  وَلاَ   

Terjema$hnya$ : 

 
19 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya(Bandung: Ummul Mukmini, 2012), 

h.487. 
20 Prinsip Dasar Pedoman good Corporate Governance, Komite Nasional Kebijakan 

Governance, 2012, h. 3-4 
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"Timba$ngla$h denga$n timba$nga$n ya$ng bena$r da$n lurus. 

 Da$n ja$nga$nla$h ka$mu merugika$n ma$nusia$ terha$da$p ha$k-ha$k mereka$ da$n 

ja$nga$nla$h ka$mu membua$t kerusa$ka$n di bumi.21" 

 

Struktuk Governa$nce seca$ra$ umum menca$kup bebera$pa$ ba$gia$n ya$itu seba$ga$i berikut:22 

a. Pemega$ng sa$ha$m, ha$l ya$ng ha$rus diperha$tika$n oleh pemega$ng sa$ha$m :  

1. Memilih Dewa$n Komisa$ris da$n Direksi  

2. Ma$mpu memenuhi kebutuha$n ba$nk sesusa$i a$tura$n ya$ng berla$ku 

3. Mela$ksa$na$ka$n GCG sesua$i wewena$ng da$n ta$nggungja$wa$b  

b. Dewa$n Komisa$ris da$n Direksi, seca$ra$ hukum tuga$s da$ri dewa$n komisa$ris ya$itu 

mela$kuka$n penga$wa$sa$n, memberi na$seha$t da$n ma$suka$n kepa$da$ direksi denga$n 

teta$p menga$ma$ti semua$ a$spek kea$dila$n kepa$da$ sta$keholder. 

c. Dewa$n Penga$wa$s Sya$ria$h (DPS), tuga$s da$ri DPS ya$itu untuk memberika$n 

penga$ra$ha$n, konsulta$si, eva$lua$si da$n penga$wa$sa$n kegia$ta$n opera$siona$l ba$nk a$ga$r 

sesua$i denga$n prinsip sya$ria$h.  

d. Sta$keholder la$innya$, ya$itu terdiri da$ri deposa$n, pena$bung, pemega$ng giro, debitur 

serta$ ka$rya$wa$n. 

 

2. Profitabilitas 

Profita$bilita$s sendiri merupa$ka$n sebua$h kema$mpua$n ba$nk da$la$m mengha$silka$n 

keuntunga$n a$ta$u kema$mpua$n da$ri sumber da$ya$ ya$ng tela$h diguna$ka$n da$la$m 

kegia$ta$n opera$siona$l23. Rasio profitabilitas merupakan salah satu bagian dari rasio 

keuangan yang digunakan untuk  mengukur  kinerja  suatu  perusahaan  dan  

 
21 Kemen2terian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Ummul Mukminin, 

2012), h. 374. 
22 Pratiwi, “Pengaruh Kualitas Penerapan Good Corporate Governance (GCG) Terhadap 

Kinerja Keuangan Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia (Periode 2010-2015).” 
23 Tjondro dan Wilopo, Pengaruh…, h. 3. 
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menilai  kondisi  keuangan  pada  periode tertentu.   Rasio   keuangan   sendiri   

biasanya   merupakan   perbandingan   antara   pos-pos tertentu   pada   laporan   

keuangan.Tujuan   utama   penggunaan   rasio   ini   adalah   untuk menggambarkan 

profitabilitas perusahaan dan mengetahui sejauh mana efektivitas pihak 

manajemen perusahaan dalam kegiatan operasinya. Dengan demikian, rasio 

profitabilitas dapat  membantu  manajemen  perusahaan  dalam  melakukan  

evaluasi  terkait    efektivitas perusahaan menghasilkan laba dari aktivitas 

bisnisnya24. 

Ra$sio profita$bilita$s da$pa$t diukur denga$n bebera$pa$ indika$tor, ya$itu Profit 

Ma$rgin, Return On A$ssets (ROA$), Return On Equity (ROE), Return On 

Investment (ROI), Ea$rning Per Sha$re (EPS)25. Na$mun da$la$m penelitia$n ini penulis 

ha$nya$ menga$mbil sa$tu ra$sio sa$ja$ ya$itu ROA$ (return on a$sset). ROA$ a$ta$u kita$ kena$l 

denga$n ba$ha$sa$ Renta$bilita$s ekonomi diguna$ka$n untuk mengukur kema$mpua$n 

perusa$ha$a$n mengha$silka$n la$ba$ pa$da$ ma$sa$ la$lu, a$na$lisis ini kemudia$n 

diproyeksika$n untuk meliha$t kema$mpua$n perusa$ha$a$n mengha$silka$n la$ba$ pa$da$ 

ma$sa$ma$sa$ menda$ta$ng. Return On Asset (ROA) adalah pengukuran kemampuan 

perusahaan secara keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah 

keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam perusahaan26. 

Tujua$n pengguna$a$n ra$sio profita$bilita$s ba$gi perusa$ha$n, ma$upun ba$gi piha$k 

lua$r perusa$ha$a$n, ya$itu :27 

 
24

 Riskayanti, Riskayanti, and Rini Purnamasari. "ANALYSIS OF PROFITABILITY OF 
SHARIA INSURANCE COMPANIES IN INDONESIA." FUNDS (2023): 104-122. 

25 Riandi dan Siregar, Pengaruh…, h. 128 
26 Fadillah, Yuyun, and Ahmad Dzul Ilmi. "Rasio Profitabilitas Sebagai Alat Mengukur 

Kinerja Keuangan Pt. Jasa Raharja Perwakilan Parepare." MONETA (2022): 52-64. 

27 Nila Khoirruddaroini, “Pengaruh Risiko Pembiayaan Bermasalah Terhadap Profitabilitas” 
(STAIN Kudus, 2016). 



19 
 

 

a. Untuk mengukur a$ta$u menghitung la$ba$ ya$ng diperoleh perusa$ha$a$n da$la$m sa$tu 

periode tertentu. 

b. Untuk menila$i posisi la$ba$ perusa$ha$a$n ta$hun sebelumnya$ denga$n ta$hun 

seka$ra$ng. 

c. Untuk menila$i perkemba$nga$n la$ba$ da$ri wa$ktu kewa$ktu.  

d. Untuk menila$i besa$rnya$ la$ba$ bersih sesuda$h pa$ja$k denga$n moda$l sendiri.  

e. Untuk mengukur produktivita$s seluruh da$na$ perusa$ha$a$n ya$ng diguna$ka$n ba$ik 

moda$l pinja$ma$n ma$upun moda$l sendiri. 

f. Untuk mengukur produktivita$s da$ri seluruh da$na$ perusa$ha$a$n ya$ng diguna$ka$n 

ba$ik moda$l sendiri. 

Profita$bilita$s ya$ng diguna$ka$n seba$ga$i kriteria$ penila$ia$n ha$sil opera$si 

perusa$ha$a$n mempunya$i ma$nfa$a$t ya$ng sa$nga$t penting da$n da$pa$t dipa$ka$i seba$ga$i 

berikut:  

a. A$na$lisis da$pa$t diguna$ka$n untuk mengeta$hui penyeba$b la$ba$ rugi perusa$ha$a$n.  

b. Profita$bilita$s digunka$n untuk menila$i ba$ik buruknya$ mena$jemen da$la$m 

mengelola$ Perusa$ha$a$n 

c. Profita$bilita$s merupa$ka$n sua$tu a$la$t membua$t proyeksi la$ba$ perusa$ha$a$n ka$rena$ 

mengga$mba$rka$n korela$si a$nta$ra$ la$ba$ da$n jumla$h moda$l ya$ng dita$na$mka$n.  

d. Profita$bilita$s merupa$ka$n sua$tu a$la$t pengenda$lia$n ba$gi ma$na$jemen. 

ROA$ mengga$mba$rka$n perputa$ra$n a$ktiva$ ya$ng diukur denga$n 

memba$ndingka$n la$ba$ setela$h pa$ja$k denga$n tota$l a$set. Ra$sio tersebut diguna$ka$n 

untuk menghitung kema$mpua$n ba$nk da$la$m menda$pa$tka$n keuntunga$n. (ROA$) 
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ba$nk tinggi sema$kin besa$r pula$ tingka$t keuntunga$n ba$nk tersebut, sema$kin ba$ik 

pula$ ba$nk tersebut da$ri a$spek pengguna$a$n a$sset.28 

Rumus : 

 

Return On A$sset = 
���� �����	


�
�� ���

 � 100% 

 

Tingka$t pengemba$lia$n tota$l a$ktiva$ (Return On A$sset), mengukur kema$mpua$n 

perusa$ha$a$n da$la$m mema$nfa$a$tka$n a$ktiva$nya$ untuk memperoleh la$ba$. Ra$sio ini 

mengukur tingka$t pengemba$lia$n investa$si ya$ng tela$h dila$kuka$n oleh perusa$ha$a$n 

denga$n mengguna$ka$n seluruh da$na$ (a$ktiva$) ya$ng dimilikinya$. 

Contoh perhitunga$n Return on A$sset : 

A$ndi memiliki ka$fe "Ka$fe Leza$t" denga$n investa$si a$wa$l Rp 50.000.000 

untuk pera$la$ta$n da$n inventa$ris. Setela$h seta$hun, penda$pa$ta$n ka$fe menca$pa$i Rp 

120.000.000, denga$n tota$l pengelua$ra$n Rp 90.000.000. 

La$ba$ Bersih = 120.000.000 - 90.000.000 = Rp 30.000.000  

 

 

Return On A$ssets(ROA$) = 

Denga$n ROA$ 60%, A$ndi mera$sa$ pua$s da$n berenca$na$ untuk 

meningka$tka$n la$ya$na$n serta$ memperlua$s menu ka$fenya$. 

 
28 Nur Mawaddah, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas Bank Syariah,” 

etikonomi 14 (2015): 247. 

30.000.000 
X100% =60% 

50.000.000 
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Fa$ktor-fa$ktor ya$ng mempenga$ruhi besa$rnya$ Return On A$sset ROA$) 

terba$gi menja$di dua$ ya$itu :29 

a. Turnover da$ri opera$ting a$ssets  

Perputa$ra$n a$ktiva$ usa$ha$ diguna$ka$n untuk mengeta$hui sebera$pa$ sering 

terja$di da$la$m sa$tu ta$hun. Turnover of opera$ting a$ssets a$da$la$h ra$sio a$nta$ra $ 

jumla$h a$ktiva$ ya$ng dipa$ka$i da$la$m opera$si terha$da$p jumla$h penjua$la$n ya$ng 

dida$pa$tka$n sela$ma$ sela$ng wa$ktu tersebut. Ra$sio ini menunjukka$n sebera$pa$ 

sering opera$ting a$ssets berputa$r sela$ma$ periode sa$tu ta$hun. 

Rumus : 

Turnover da$ri opera$ting a$ssets   =  
��������� ���


��
�� ���
 �����������
  

 

Sema$kin tinggi ra$sio ini, sema$kin efisien perusa$ha$a$n da$la$m 

mema$nfa$a$tka$n a$set opera$siona$lnya$ untuk mengha$silka$n penda$pa$ta$n. Jika$ 

renda$h, bera$rti a$set opera$siona$l belum dima$nfa$a$tka$n seca$ra$ optima$l 

b. Profit Ma$rgin  

Keuntunga$n ya$ng dida$pa$tka$n da$la$m periode sa$tu ta$hun opera$siona$l 

perusa$ha$a$n ya$ng dituliska$n da$la$m presenta$se da$n jumla$h penjua$la$n bersih. 

Profit ma$rgin dihitung denga$n pemba$gia$n a$nta$ra$ la$ba$ usa$ha$ denga$n penjua$la$n 

neto. 

 

 

Rumus : 

Profit Ma$rgin   =  
���� �����	

�������
�� �����������
 x 100%    

 
29 Munawir, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: Liberty, 2007). 
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A$l-Qur’a$n memuat bebera$pa$ a$ya$t ya$ng menjela$ska$n mengena$i profit 

a$ta$u keuntunga$n ya$ng sesua$i denga$n pa$nda$nga$n isla$m, sa$la$h sa$tunya$ terda$pa$t 

pa$da$ sura$t A$l-Ba$qa$ra$h a$ya$t 172 ya$ng pada ayat tersebut$ menjela$ska$n ba$ga$ima$ 

etika$ menda$pa$tka$n keuntunga$n. A$da$pun bunyi a$ya$t tersebut : 

تِ  مِن كُلوُا۟  آمَنوُا۟  ٱلَّذِينَ  أيَُّهَا يَا ٰـ كُمْ  مَا طَيبَِّ ٰـ ِ  وَٱشْكُرُوا۟  رَزَقْنَ َّºِ تعَْبدُوُنَ  إيَِّاهُ  كُنتمُْ  إِن  

 Terjema$hnya$ :  

Wa$ha$i ora$ng-ora$ng ya$ng berima$n! Ma$ka$nla$h da$ri rezeki ya$ng ba$ik 

ya$ng Ka$mi berika$n kepa$da$ ka$mu da$n bersyukurla$h kepa$da$ A$lla$h, jika$ ka$mu 

ha$nya$ menyemba$h kepa$da$-Nya$.  

A$ya$t tersebut dijela$ska$n ba$hwa$ A$lla$h Subha$na$wa$ta$a$la$ menga$njurka$n 

kepa$da$ seluruh uma$t muslim ya$ng berima$n untuk mena$da$pa$tka$n keuntunga$n 

denga$n ca$ra$ ya$ng ba$ik, dima$na$ ja$uh da$ri unsur-unsur ya$ng dila$ra$ng oleh isla$m. 

Ma$ka$ da$ri itu juga$ perlu diperha$tika$n ba$ga$ima$na$ setia$p perusa$ha$a$n ma$mpu 

menda$pa$tka$n keuntunga$n.     

 

C. Kerangka Berpikir 

Kera$ngka$ berpikir ini mengga$mba$rka$n hubunga$n a$nta$ra$ va$ria$bel 

independen (X) ya$itu Good Corpora$te Governa$nce denga$n va$ria$bel dependen (Y) 

ya$itu Profita$bilita$s ya$ng diukur mengguna$ka$n indika$tor Return On A$ssets (ROA$). 

Good Corpora$te Governa$nce (GCG) menca$kup prinsip-prinsip seperti 

tra$nspa$ra$nsi, a$kunta$bilita$s, ta$nggung ja$wa$b, independensi, da$n kewa$ja$ra$n. Da$la$m 

konteks perba$nka$n, terma$suk di Ba$nk BTN Sya$ria$h, penera$pa$n prinsip-prinsip ini 

sa$nga$t penting untuk mencipta$ka$n ta$ta$ kelola$ ya$ng ba$ik, meminima$lka$n risiko, 

serta$ menja$ga$ keperca$ya$a$n na$sa$ba$h da$n pema$ngku kepentinga$n la$innya$. 
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Profita$bilita$s, ya$ng da$la$m penelitia$n ini diukur mela$lui ROA$, menunjukka$n 

sebera$pa$ efektif perusa$ha$a$n (da$la$m ha$l ini ba$nk) mema$nfa$a$tka$n a$set ya$ng 

dimilikinya$ untuk mengha$silka$n la$ba$. ROA$ sering diguna$ka$n seba$ga$i indika$tor 

uta$ma$ untuk menila$i kinerja$ keua$nga$n ba$nk ka$rena$ mencerminka$n efisiensi 

opera$siona$l da$n kema$mpua$n ma$na$jemen da$la$m mengelola$ a$set. 

Kera$ngka$ berpikir ini menya$ta$ka$n ba$hwa$ sema$kin ba$ik penera$pa$n GCG, 

sema$kin besa$r pula$ penga$ruh positifnya$ terha$da$p profita$bilita$s ba$nk. A$rtinya$, jika$ 

prinsip-prinsip ta$ta$ kelola$ dija$la$nka$n denga$n ba$ik, ma$ka$ diha$ra$pka$n da$pa$t 

meningka$tka$n efisiensi, menurunka$n bia$ya$ opera$siona$l a$kiba$t kesa$la$ha$n a$ta$u 

penya$la$hguna$a$n wewena$ng, serta$ meningka$tka$n keperca$ya$a$n na$sa$ba$h ya$ng pa$da$ 

a$khirnya$ a$ka$n berkontribusi pa$da$ peningka$ta$n la$ba$. 

Penelitia$n ini bertujua$n untuk menguji seca$ra$ empiris a$pa$ka$h penera$pa$n 

GCG berpenga$ruh signifika$n terha$da$p profita$bilita$s Ba$nk BTN Sya$ria$h, 

khususnya$ mela$lui perhitunga$n ROA$.Berda$sa$rka$n da$ri penjela$sa$n dia$ta$s, da$ri 

ga$mba$ra$n keseluruha$n memberika$n kera$ngka$ pikir  da$la$m penelitia$n ini seba$ga$i 

berikut : 

 
 

    

      

  
Ga$mba$r 2.1 Ba$ga$n Kera$ngka$ Pikir 

D. Hipotesis  

Hipotesis dipa$nda$ng seba$ga$i kompoen ya$ng penting da$la$m sebua$h penelitia$n 

kua$ntita$tif. “Hipotesis da$pa$t dia$rtika$n seba$ga$i sua$tu ja$wa$ba$n ya$ng bersifa$t 

Good Corporate Governance  

 (X) 

Profitabilitas (ROA) 

 (Y) 
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sementa$ra$ terha$da$p perma$sa$la$ha$n penelitia$n, sa$mpa$i terbukti mela$lui da$ta$ ya$ng 

tekumpul”. 30  

Hipotesis ya$ng diuji da$ri penelitia$n ini a$da$la$h seba$ga$i berikut : 

H0 : Tida$k terda$pa$t penga$ruh ya$ng signifika$n a$nta$ra$ penera$pa$n Good 

Corpora$te Governa$nce terha$da$p profitbilita$s (Return On A$ssets) di Ba$nk Btn 

Sya$ria$h  

H1 : Terda$pa$t penga$ruh ya$ng signifika$n a$nta$ra$ penera$pa$n Good Corpora$te 

Governa$nce terha$da$p profitbilita$s (Return On A$ssets) di Ba$nk Btn Sya$ria$h  

 
30 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik, (jakarta: Rineka 

Cipta,2010), h. 110. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

A$na$lisis pendeka$ta$n ya$ng diguna$ka$n da$la$m penelitia$n ini a$da$la$h pendeka$ta$n 

a$na$lisis a$sosia$tif. A$na$lisis a$sosia$tif a$da$la$h sua$tu metode a$na$lisis da$ta$ ya$ng bertujua$n 

untuk menguji a$pa$ka$h terda$pa$t hubunga$n a$nta$ra$ va$ria$bel-va$ria$bel da$ri dua$ kelompok 

a$ta$u lebih. Metode ini diguna$ka$n untuk menyelidiki a$da$nya$ korela$si a$ta$u a$sosia$si 

a$nta$ra$ va$ribel-va$ribel ya$ng diteliti31. Sifa$t pa$da$ penelitia$n ini a$da$la$h a$sosia$tif dima$na$, 

menurut Sugiyono penelitia$n a$sosia$tif a$da$la$h penelitia$n ya$ng bertujua$n untuk 

mengeta$hui hubunga$n a$nta$ra$ dua$ va$ria$bel a$ta$u lebih, menca$ri pera$na$n, penga$ruh, da$n 

hubunga$n ya$ng bersifa$t seba$b-a$kiba$t, ya$itu a$nta$ra$ va$ria$bel beba$s (independent) da $n 

va$ria$bel terika$t (dependent)32. A$da$pun va$ria$bel ya$ng dihubungka$n da$la$m penelitia$n 

ini a$da$la$h va$ria$bel ya$ng terdiri da$ri good corpora$te governa$nce (X) terha$da$p 

profta$bilita$s (return on a$ssets) (Y). 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif 

yang bertujuan untuk menggambarkan atau mendeskriptifkan angka-angka yang 

telah diolah sesuai dengan standarisasi tertentu$

33
. . Penelitia$n kua$ntita$tif a$da$la$h sebua$h 

penyelidika$n tenta$ng ma$sa$la$h sosia$l berda$sa$rka$n pa$da$ pengujia$n sebua$h teori ya$ng 

terdiri da$ri va$ria$bel-va$ria$bel, diukur denga$n a$ngka$, da$n dia$na$lisis denga$n prosedur 

sta$tistik untuk menentuka$n a$pa$ka$h genera$lisa$si prediktif teori tersebut bena$r.34 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian Penelitian  

1. Loka$si Penelitia$n  

 
31 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, h.50 
32 Dr Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D,” 

2013. 
33 Damirah, Damirah, Andi Tenri Uleng Akal, and Sri Wahyuni Nur. "PENGARUH 

CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY TERHADAP KINERJA KEUANGAN PADA PT. BANK 
RAKYAT INDONESIA Tbk." AKMEN Jurnal Ilmiah 20.2 (2023): 185-193. 

34 Keith F Punch, “Introduction to Social Research: Quantitative and Qualitative Approaches,” 
2013. 
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Penelitia$n ini dila$kuka$n Di Ba$nk btn sya$ria$h, ya$ng berloka$si di Jl. Ba$u 

Ma$ssepe No. 154, Kp. Ba$ru, Kec. Ba$cukiki Ba$r., Kota$ Pa$repa$re. 

2. Wa$ktu Penelitia$n 
Penelitia$n ini diperkira$ka$n da$pa$t terselesa$ika$n denga$n wa$ktu sekura$ng-

kura$ngnya$ 60 ha$ri . 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Popula$si  

Popula$si a$da$la$h wila$ya$h genera$lisa$si ya$ng terdiri a$ta$s obyek a$ta$u subyek 

ya$ng mempunya$i kua$lita$s da$n ka$ra$kteristik tertentu ya$ng diteta$pka$n oleh peneliti 

untuk dipela$ja$ri da$n kemudia$n dita$rik kesimpula$nnya$.35 Pa$da$ penelitia$n ini 

popula$si ya$ng diguna$ka$n a$da$la$h seluruh la$pora$n pela$ksa$na$a$n Good Corpora$te 

Governa$nce da$n la$pora$n keua$nga$n triwula$n Ba$nk Btn Sya$ria$h 

2. Sa$mpel  

Sa$mpel seca$ra$ sederha$na$ dia$rtika$n seba$ga$i ba$gia$n da$ri popula$si ya$ng 

menja$di sumber da$ta$ ya$ng sebena$rnya$ da$la$m sua$tu penelitia$n. Sa$mpel a$da$la$h 

seba$gia$n da$ri popula$si untuk mewa$kili seluruh popula$si.36 Penga$mbila$n sa$mpel 

pa$da$ penelitia$n ini mengguna$ka$n purposive sa$mpling. Menurut Sugiyono teknik 

purposive sa$mpling a$da$la$h teknik penga$mbila$n sa$mpel sumber da$ta$ denga$n 

pertimba$nga$n tertentu. Pertimba$nga$n ya$ng dibutuhka$n ya$itu la$pora$n keua$nga$n 

triwula$n da$n la$pora$n pela$ksa$na$a$n Good Corpora$te Governa$nce sesua$i denga$n 

da$ta$ ya$ng dibutuhka$n da$la$m penelitia$n. 

 

 
35 Ardiawan, Ketut Ngurah, et al. "Penelitian kuantitatif." Yayasan Penerbit Muhammad 

Zaini (2022). 
36 I Made Dwi Mertha Adnyana, “Populasi Dan Sampel,” Metode Penelitian Pendekatan 

Kuantitatif 14, no. 1 (2021): 103–16. 
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D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

1. Pengumpula$n Da$ta$ 

Penelitia$n ini, mengguna$ka$n teknik pengumpula$n da$ta$ ya$ng diguna$ka$n 

a$da$la$h da$ta$ sekunder denga$n metode dokumenta$si. Da$ta$ sekunder merupa$ka$n 

da$ta$ ya$ng bera$sa$l da$ri lemba$ga$ a$ta$u sumber la$in ya$ng tela$h mempublika$sika$n 

da$ta$ tersebut. Motede dokumenta$si merupa$ka$n metode penga$mbila$n da$ta$ 

informa$si terka$it penelitia$n ya$ng a$ka$n dila$kuka$n mela$lui berba$ga$i sumber seperti 

buku, a$rtikel, jurna$l da$n la$in seba$ga$inya$. Da$ta$ sekunder ya$ng diguna$ka$n da$la$m 

penelitia$n ini berupa$ da$ta$-da$ta$ la$pora$n Good Corpora$te Governa$nce da$n la$pora$n 

keua$nga$n triwula$n ba$nk btn sya$ria$h ya$ng diperoleh da$ri da$ta$ ya$ng dikumpulka$n 

da$n diola$h.37 

2. Pengola$ha$n Da$ta$  

Pengola$ha$n da$ta$ a$da$la$h sua$tu proses da$la$m memperoleh da$ta$ ringka$sa$n 

a$ta$u a$ngka$ ringka$sa$n denga$n mengguna$ka$n ca$ra$- ca$ra$ a$ta$u rumus-rumus 

tertentu. Pengola$ha$n da$ta$ bertujua$n menguba$h da$ta$ menta$h da$ri ha$sil 

pengukura$n menja$di da$ta$ ya$ng lebih ha$lus sehingga$ memberika$n a$ra$h untuk 

pengka$jia$n lebih la$njut.38 Teknik pengola$ha$n da$ta$ da$la$m penelitia$n ini 

mengguna$ka$n progra$m Sta$tistica$l Pa$cka$ge for the Socia$l Sciences (SPSS). IBM 

SPSS Sta$tistik 26.00 for Windows da$n a$plika$si Microsoft Office Excel. 

 

 
37 Agung Budi and Reni Anggraeni, "Inklusi Keuangan Pada UMKM Di Kota Tangerang 

Inklusi Keuangan Pada UMKM Di Kota Tangerang”AKUNTABEL : Jurnal Akuntansi Dan Keuangan 
4, no. 4 (2022): 850–57. 

38 Dwi Purnomo and Krisna Dwi Handayani, “Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Menggambar Teknik Di Smk,” 2015, h. 125. 
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E. Definisi Opreasional Variabel 

Definisi opera$siona$l va$ria$bel a$da$la$h ba$ta$sa$n da$n ca$ra$ pengukura $n 

va$ria$bel ya$ng a$ka$n diteliti. Definisi Opera$siona$l va$ria$bel disusun da$la$m bentuk 

ma$trik, ya$ng berisi : na$ma$ va$ria$bel, deksripsi va$ria$bel, a$la$t ukur, da$n ska$la$ ukur 

ya$ng diguna$ka$n (nomina$l, ordina$l, interva$l da$n ra$sio). Definisi opera$siona$l 

dibua$t untuk memuda$hka$n da$n menja$ga$ konsisten pengumpula$n da$ta$, 

menghinda$rka$n perbeda$a$n interpensi serta$ memba$ta$si rua$ng lingkup va$ria$bel. 

Va$ria$bel ya$ng diguna$ka$n da$la$m penelitia$n ini terba$gi dua$ va$ria$bel ya$itu 

va$ria$bel dependen da$n va$ria$bel independen. Va$ria$bel dependen da$la$m penelitia$n 

ini a$da$la$h  

1. Va$ria$bel Beba$s (Independent Va$ria$bel) 

Va$ria$bel beba$s a$da$la$h va$ria$bel ya$ng mempenga$ruhi a$ta$u ya$ng menja$di 

seba$b peruba$ha$n a$ta$u timbulnya$ va$ria$bel dependent (terika$t). Va$ria$bel beba$s 

umumnya$ dila$mba$ngka$n denga$n huruf X, da$la$m penelitia$n ini ya$ng menja$di 

va$ria$bel beba$s ia$la$h Good Corpora$te Governa$nce (X)  

2. Va$ria$bel Terika$t (Dependent Va$ria$bel) 

Va$ria$bel terika$t merupa$ka$n va$ria$bel ya$ng dipenga$ruhi a$ta$u ya$ng menja$di 

a$kiba$t, ka$rena$ a$da$nya$ va$ria$bel beba$s.39 Da$la$m ha$l ini ya$ng menja$di va$ria$bel 

terika$t a$da$la$h Return On A$sset (Y). 

 

 

    

 
39 Toto Suwarsa, “Pengaruh Pajak Restoran Dan Pajak Hotel Terhadap Pendapatan Asli 

Daerah Kota Padangsidempuan Periode 2018-2020,” Jurnal Akuntansi 51, no. 1 (2021): h. 75. 
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Va$ria$bel Konsep va$ria$bel  Indika$tor Ska$la$ 

Good 
Corpora$te 

Governa$nce 

Menurut Effendi (2016), 
Good Corpora$te 

Governa$nce a$da$la$h 
sistem pengenda$lia$n 
interna$l perusa$ha$a$n 
ya$ng bertujua$n 
mengelola$ bisnis 
mela$lui penga$ma$na$n 
a$set perusa$ha$a$n da$n 
meningka$tka$n nila$i 
investa$si pemega$ng 
sa$ha$m da$la$m ja$ngka$ 
Pa$nja$ng.  

1. Tra$nspa$ra$nsi 
2. A$kunta$bilita$s 
3. Responbility 
4. Independensi 

5. kewa$ja$ra$n  

Ra$sio 

Return On 
A$sset (ROA$) 

Return On A$ssets(ROA$) 
menurut Sya$msuddin 
(2017:63) merupa$ka$n 
kema$mpua$n perusa$ha$a$n 
seca$ra$ keseluruha$n di 
da$la$m mengha$silka$n 
keuntunga$n denga$n 
jumla$h keseluruha$n 
a$ktiva$ ya$ng tersedia$ di 
da$la$m Perusa$ha$a$n. 

Return on A$ssets 

     

Return on 
A$sset (ROA$)  

= 

La$ba$ 
Bersih 

X 100% 
Tota$l 
A$set 

 

Ra$sio 

 
F. Instrument Penelitian 

Instrumen pengukura$n da$la$m penelitia$n ini berjumla$h 2 bua$h instrumen 

pengukura$n ya$itu instrumen va$ria$bel Good Corpora$te Governa$nce da$n instrumen 

Profita$bilita$s. Instrumen penlitia$n mengguna$ka$n teknik dekomenta$si ya$kni denga$n 

a$da$nya$ la$pora$n keua$nga$n da$n sumber litera$tur ya$ng terka$it da$la$m penelitia$n ini. 

 

G. Teknik Analisis Data 

A$na$lisis da$ta$ ya$ng diguna$ka$n untuk mnguji hipotesis a$da$la$h a$na$lisis regresi 

linea$r sederha$na$ (simple linea$r regression). Pengola$ha$n da$ta$ dila$kuka$n denga$n 

mengguna$ka$n SPSS (sta$tistica$l pa$cka$ge for socia$l science). Hipotesis da$la$m 
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penelitia$n ini diperguna$ka$n oleh nila$i signifika$si koefisien va$ria$bel ya$ng 

bersa$ngkuta$n setela$h dila$kuka$n pengujia$n hipotesis. A$na$lisis kua$ntita$tif da$la$m 

penelitia$n ini dila$kuka$n denga$n mengguna$ka$n : 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Penelitia$n ini mengguna$ka$n teknik a$na$lisis sta$tistik deskriptif. Sta$tistik 

deskriptif merupa$ka$n interpreta$si da$ri da$ta$ mea$n, sta$nda$r devia$si, va$ria$n, 

ma$ksimum da$n minimum. Berda$sa$rka$n Sugiyono (2017), sta$tistic deskriptif 

ia$la$h metode a$na$lisis da$ta$ ya$ng kemudia$n dideskripsika$n untuk memberika$n 

ga$mba$ra$n terha$da$p sa$mpel a$ta$u popula$si ya$ng diteliti.40 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji a$sumsi kla$sik merupa$ka$n persya$ra$ta$n sta$tistik ya$ng ha$rus dipenuhi 

pa$da$ a$na$lisis regresi linea$r berga$nda$ ya$ng berba$sis ordina$ry lea$st squa$re (OLS). 

A$na$lisis regresi ya$ng tida$k dida$sa$rka$n pa$da$ OLS, ma$ka$ demikia$n itu tida$k 

memerluka$n persya$ra$ta$n a$sumsi kla$sik, misa$lnya$ regresi logistic41. 

a. Uji Norma$lita$s 

Tujua$n dila$kuka$n uji norma$lita$s terha$da$p sera$ngka$ia$n da$ta$ a$da$la$h untuk 

mengeta$hui a$pa$ka$h popula$si da$ta$ berdistribusi norma$l a$ta$u tida$k. Da$la$m 

penelitia$n ini uji norma$lita$s da$ta$ mengguna$ka$n metode Kolmogorov-

Smirnov. Kriteria$ penga$mbila$n keputusa$n denga$n pendeka$ta$n Kolmogorov- 

Smirnov a$da$la$h seba$ga$i berikut:42  

1) Nila$i Sig. a$ta$u signifika$si a$ta$u nila$i proba$bilita$s < 0,05 distribusi da$ta$  

a$da$la$h norma$l.  

 
40 Sugiyono 
41 Dewi Suryani Purba et al., “Manajemen Usaha Kecil Dan Menengah” (Yayasan Kita 

Menulis, 2021). 
42 Ita Rahmawati, Lailatus Sa’adah, dan M Nur Chabib, Karakteristik Individu Dan 

Lingkungan Kerja Serta Pengaruhnya Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (LPPM Universitas KH. A. 
Wahab Hasbullah, 2020). 
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2) Nila$i Sig. a$ta$u signifika$si a$ta$u nila$i proba$bilita$s > 0,05 distribusi da$ta$ 

a$da$la$h tida$k norma$l. 

b. Uji Multikolinea$rita$s  

Uji multikolinea$rita$s a$da$la$h untuk meliha$t a$da$ a$ta$u tida$knya$ korela$si 

ya$ng tinggi a$nta$ra$ va$ria$bel-va$ria$bel beba$s da$la$m sua$tu model regresi linea$r 

berga$nda$. Jika$ a$da$ korela$si ya$ng tinggi di a$nta$ra$ va$ria$bel-va$ria$bel beba$snya$, 

ma$ka$ hubunga$n a$nta$ra$ va$ria$bel beba$s terha$da$p va$ria$bel terika$tnya$ menja$di 

terga$nggu. A$la$t sta$tistik ya$ng sering diperguna$ka$n untuk menguji ga$nggua$n 

multikolinea$rita$s a$da$la$h denga$n va$ria$nce infla$tion fa$ctor (VIF), korela$si 

pea$rson a$nta$ra$ va$ria$bel-va$ria$bel beba$s, a$ta$u denga$n meliha$t eigenva$lues da$n 

condition index (CI).43 

c. Uji A$utokorela$si 

Uji a$utokorela$si bertujua$n untuk menguji a$pa$ka$h da$la$m metode regresi 

linier a$da$ korela$si a$nta$ra$ kesa$la$ha$n pengga$nggu pa$da$ periode t denga$n 

kesa$la$ha$n pengga$nggu pa$da$ periode sebelumnya$ (t-1). Untuk mendeteksi 

a$da$ a$ta$u tida$knya$ a$utokorela$si da$pa$t dila$kuka$n denga$n uji Durbin-Wa$tson 

(DW test). Kriteria$ penga$mbila$n keputusa$nnya$ a$da$la$h: 

1) Jika$ O < d < dL, bera$rti a$da$ a$utokorela$si positif  

2) Jika$ 4 - dL < d < 4, bera$rti a$da$ a$utokorela$si nega$tif  

3) Jika$ dU < d < 4 - dU, bera$rti tida$k a$da$ a$utokorela$si  

4) Jika$ dL d dU a$ta$u 4 - dU d 4 - dL, pengujia$n tida$k meya$kinka$n.  

Jika$ terja$di korela$si, ma$ka$ dina$ma$ka$n a$da$ problem a$utokorela$si. 

A$utokorela$si muncul ka$rena$ observa$si beruruta$n sepa$nja$ng wa$ktu berka$ita$n 

 
43 Jolianis Ansofino and H Yolamalinda & Arfilindo, Buku Ajar Ekonometrika (Yogyakarta: 

Deepublish, 2016). 



32 
 

 
 

sa$tu sa$ma$ la$innya$. Ma$sa$la$h ini timbul ka$rena$ residua$l (kesa$la$ha$n 

p2engga$nggu) tida$k beba$s da$ri sa$tu observa$si ke observa$si la$innya$. Model 

regresi ya$ng ba$ik a$da$la$h regresi ya$ng beba$s da$ri a$utokorela$si.44 

d. Uji heteroskeda$stisita$s  

Uji heteroskeda$stisita$s a$da$la$h untuk meliha$t a$pa$ka$h terda$pa$t 

ketida$ksa$ma$a$n       va$ria$ns da$ri residua$l sa$tu ke penga$ma$ta$n ke penga$ma$ta$n 

ya$ng la$in. Model regresi ya$ng memenuhi persya$ra$ta$n a$da$la$h di ma$na$ 

terda$pa$t kesa$ma$a$n va$ria$ns da$ri residua$l sa$tu penga$ma$ta$n ke penga$ma$ta$n 

ya$ng la$in teta$p a$ta$u disebut homoskeda$stisita$s. Deteksi heteroskeda$stisita$s 

da$pa$t dila$kuka$n denga$n metode sca$tter plot denga$n memplotka$n nila$i 

ZPRED (nila$i prediksi) denga$n SRESID (nila$i residua$lnya$).45 

 

3. Analisis Regresi Linier Berganda  

A$na$lisis regresi linier berga$nda$ merupa$ka$n a$na$lisis ya$ng memiliki 

va$ria$bel beba$s lebih da$ri sa$tu. Teknik regresi linier berga$nda$ diguna$ka$n untuk 

mengeta$hui a$da$ a$ta$u tida$knya$ penga$ruh signifika$n dua$ a$ta$u lebih va$ria$bel beba$s 

(X) terha$da$p va$ria$bel terika$t (Y). Da$la$m penelitia$n ini mengguna$ka$n persa$ma$a$n 

regresi linea$r berga$nda$ ka$rena$ va$ria$bel beba$s pa$da$ penelitia$n lebih da$ri sa$tu ya$ng 

dima$na$ dila$kuka$n untuk mengeta$hui Penga$ruh Ukura$n perusa$ha$a$n (X1), Free 

Ca$sh Flow (X2), da$n Ea$rning Power (X3) terha$da$p Ma$na$jemen La$ba$ (Y). 

Persa$ma$a$n regresi linea$r berga$nda$ da$la$m penelitia$n ini mengguna$ka$n rumus 

persa$ma$a$n seba$ga$i berikut: 

 

 

� = � + b1x1 + �2�2 + �3�3 + e 

 
44 Slamet Riyanto and Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset Penelitian Kuantitatif 

Penelitian Di Bid2ang Manajemen, Teknik, Pendidikan Dan Eksperimen (Yogyakarta: Deepublish, 
2020). 

45 Ansofino and Yolamalinda & Arfilindo, Buku Ajar Ekonometrika 
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  Ketera$nga$n:  

Y = Ma$na$jemen La$ba$  

X1 = Ukura$n Perusa$ha$a$n  

X2 = Free Ca$sh Flow  

X3 = Ea$rning Power  

a$ = Konsta$nta$  

b1,2,3 = Koefisien regresi va$ria$bel independen  

e = Tingka$t Kesa$la$ha$n a$ta$u Eror 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Sta$tistik Pa$rsia$l (Uji T)  

Uji t ini juga$ disebut denga$n uji pa$rsia$l, pengujia$n ini bertujua$n untuk 

menguji signifika$n penga$ruh seca$ra$ pa$rsia$l a$nta$ra$ va$ria$bel independen 

terha$da$p va$ria$bel dependen. Pengujia$n dila$kuka$n dega$n ca$ra $ 

memba$ndingka$n nila$i t hitung denga$n t ta$bel denga$n tingka$t kesa$la$ha$n 

sebesa$r 5% a$ta$u 0,05 denga$n ketentua$n seba$ga$i berikut:  

1) Jika$ signifika$nsi > 0,05 a$ta$u t hitung < t ta$bel, ma$ka$ hipotesis ya$ng 

dia$juka$n menya$ta$ka$n tida$k a$da$nya$ penga$ruh a$nta$ra$ va$ria$bel 

independen terha$da$p va$ria$bel dependen.  

2) Jika$ signifika$nsi < 0,05 a$ta$u t hitung > t ta$bel, ma$ka$ hipotesis ya$ng 

dia$juka$n menya$ta$ka$n terda$pa$t penga$ruh a$nta$ra$ va$ria$bel independen 

terha$da$p va$ria$bel dependen, 

b. Uji Simulta$n (Uji F)  

Uji F diguna$ka$n untuk menunjukka$n a$da$ a$ta$u tida$knya$ penga$ruh semua $ 

va$ria$bel independen seca$ra$ bersa$ma$-sa$ma$ (simulta$n) terha$da$p va$ria$bel 

dependen, denga$n kriteria$ penga$mbila$n keputusa$n seba$ga$i berikut:  
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1) Jika$ nila$i F hitung > F ta$bel da$n nila$i signifika$n < 0.05, ma$ka$ seca$ra $ 

2simulta$n terda$pa$t penga$ruh signifika$n va$ria$bel independen terha$da$p 

va$ria$bel dependen.  

2) Jika$ nila$i F hitung < F ta$bel da$n nila$i signifika$n > 0.05, ma$ka$ seca$ra $ 

simulta$n tida$k terda$pa$t penga$ruh signifika$n va$ria$bel independen 

terha$da$p va$ria$bel dependen.46 

c. Uji Koefisien Determina$si (R2) 

Koefisien determina$si mengukur kema$mpua$n untuk memperhitungka$n 

va$ria$bel dependen. Nila$i koefisien determina$si a$da$la$h 0 da$n sa$tu. Nila$i R2 

ya$ng kecil bera$rti ka$pa$sita$s ma$sing-ma$sing va$ria$bel utuk menjela$ska$n 

va$ria$bel da$ri selisihnya$ terba$ta$s. Kelema$ha$n koefisien determina$si a$da$la$h 

bia$sa$nya$ terha$da$p jumla$h va$ria$bel beba$s ya$ng dima$sukka$n da$la$m sa$mpel 

penelitia$n. Oleh ka$rena$ itu, ba$nya$k peneliti merekomenda$sika$n untuk 

mengguna$ka$n model a$djusted R2. Model a$djusted R2 ya$ng dipa$sa$ng da$pa$t 

meningka$t a$ta$u menurun ketika$ va$ria$bel independen dita$mba$hka$n ke model 

penelitia$n 
 

 
46 Laylan Syafina dan Nurlaila Harahap, Metode Penelitian Akuntansi Pendekatan Kuantitatif 

(Medan: Febi UIN-SU Press, 2019). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIA DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Struktur ta$ta$ kelola$ perusa$ha$a$n ya$ng ba$ik (Good Corpora$te Governa$nce) 

merupa$ka$n fonda$si uta$ma$ da$la$m menja$ga$ keberla$njuta$n da$n kredibilita$s 

lemba$ga$ keua$nga$n, khususnya$ ba$nk sya$ria$h ya$ng mengedepa$nka$n prinsip-

prinsip kea$dila$n, tra$nspa$ra$nsi, da$n a$kunta$bilita$s da$la$m setia$p opera$siona$lnya$. 

Da$la$m konteks ini, penera$pa$n GCG tida$k ha$nya$ menja$di bentuk kepa$tuha$n 

terha$da$p regula$si, teta$pi juga$ diya$kini ma$mpu memberika$n da$mpa$k positif 

terha$da$p kinerja$ keua$nga$n, terma$suk tingka$t profita$bilita$s perusa$ha$a$n. 

Penelitia$n ini seca$ra$ khusus mengka$ji penga$ruh penera$pa$n GCG terha$da$p 

profita$bilita$s Ba$nk BTN Sya$ria$h denga$n mengguna$ka$n indika$tor Return On 

A$ssets (ROA$) sela$ma$ periode 2022 hingga$ 2024. 

Return On A$ssets (ROA$) diguna$ka$n seba$ga$i indika$tor uta$ma$ da$la$m 

penelitia$n ini ka$rena$ ma$mpu menunjukka$n sebera$pa$ efektif ma$na$jemen Ba$nk 

BTN Sya$ria$h da$la$m mengelola$ a$set ya$ng dimilikinya$ untuk mengha$silka$n la$ba$.  

Penelitia$n ini mengguna$ka$n Ba$nk Btn Sya$ria$h  seba$ga$i objek penelitia$n, 

denga$n periode penga$ma$ta$n da$ri ta$hun 2022 hingga$ 2024. Da$ta$ ya$ng dia$na$lisis 

meliputi la$pora$n keua$nga$n triwula$na$n perusa$ha$a$n, ya$ng memua$t informa$si 

mengena$i ROA$ serta$ la$pora$n pela$ksa$na$a$n Good Corpora$te Governa$nce. Tujua$n 

da$ri penelitia$n ini a$da$la$h untuk mengeta$hui seja$uh ma$na$ prinsip Good 

Corpora$te Governa$nce tersebut berpenga$ruh terha$da$p fluktua$si Return On 

A$ssets perusa$ha$a$n sela$ma$ periode ya$ng dima$ksud. 
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1. Return On Assets (ROA) 

Va$ria$bel dependen (Y) da$la$m penelitia$n ini a$da$la$h profita$bilita$s denga $n 

pengukura$n Return On A$sset (ROA$), ya$ng berfungsi untuk mengukur 

sebera$pa$ efisien sua$tu perusa$ha$a$n da$la$m mema$nfa$a$tka$n a$setnya$ untuk 

mengha$silka$n la$ba$. ROA$ ya$ng lebih tinggi mengindika$sika$n ba$hwa $ 

perusa$ha$a$n tersebut lebih efisien da$la$m pengguna$a$n a$setnya$ da$la$m 

mengha$silka$n keuntunga$n. Seba$liknya$, ROA$ ya$ng renda$h da$pa$t 

mengindika$sika$n ba$hwa$ a$set perusa$ha$a$n tida$k diguna$ka$n seca$ra$ optima$l.47 

Tabel 4.1 : Ha$sil Perhitunga$n Return on A$sset (ROA$) Ba$nk Btn Sya$ria $h 

Ta$hun 2022-2024 ( Da$la$m bentuk juta$) 

 
Tahun Quartal Laba Bersih Total Aset ROA  

2022 Q1 75.427 37.352.641 0,27% 

 Q2 190.917 40.346.777 0,47% 

 Q3 235.289 41.285.688 0,57% 

 Q4 333.616 45.335.575 0,74% 

2023 Q1 105.149 46.515.287 0,23% 

 Q2 281.211 46.271.975 0,61% 

 Q3 400.893 48.413.405 0,83% 

 Q4 702.426 54.288.709 1,30% 

2024 Q1 164.102 54.845.358 0,30% 

 Q2 370.299 55.548.618 0,67% 

 Q3 545.874 57.728.165 0,95% 

 Q4 872.282 60.560.957 1,44% 

 
47Katriana Syukur Arniwati Gea et al., “Analisis Return On Asset (ROA), Loan To Deposits 

Ratio (LDR) dan Beban Opersaional Pendapatan Operasional (BOPO) Untuk Menilai Kinerja Perbankan 
Pada PT Bank Rakyat Indonesia (PERSERO) Tbk,” JOURNAL OF MANAGEMENT Small and Medium 

Enterprises (SME’s) 17, no. 3 (2024): 1010. 
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Sumber : La$pora$n Triwula$n Ba$nk Sya$ria$h Ta$hun 2022-2024 

Berda$sa$rka$n da$ta$ tersebut, da$pa$t diketa$hui ba$hwa$ ROA$ Ba$nk BTN 

Sya$ria$h menga$la$mi fluktua$si na$mun cenderung meningka$t da$ri ta$hun ke 

ta$hun. Pa$da$ ta$hun 2022, ROA$ dimula$i da$ri 0,27% pa$da$ kua$rta$l perta$ma$ da$n 

meningka$t menja$di 0,74% pa$da$ kua$rta$l keempa$t. Na$mun pa$da$ a$wa$l ta$hun 

2023 terja$di penuruna$n menja$di 0,23%, sebelum kemba$li na$ik signifika$n 

hingga$ menca$pa$i 1,30% di a$khir ta$hun. 

Performa$ positif ini terus berla$njut di ta$hun 2024, denga$n ROA $ 

menca$pa$i a$ngka$ tertinggi sebesa$r 1,44% pa$da$ kua$rta$l keempa$t. Peningka$ta$n 

ROA$ menunjukka$n ba$hwa$ Ba$nk BTN Sya$ria$h sema$kin efisien da$la$m 

mema$nfa$a$tka$n a$setnya$ untuk mengha$silka$n la$ba$. Ha$l ini da$pa$t menja$di 

indika$tor a$wa$l ba$hwa$ perba$ika$n da$la$m stra$tegi opera$siona$l da$n ta$ta$ kelola$ 

perusa$ha$a$n tela$h mula$i menunjukka$n da$mpa$k positif terha$da$p kinerja $ 

keua$nga$n. 

Na$mun demikia$n, tingka$t ROA$ ya$ng rela$tif kecil da$n va$ria$tif 

menunjukka$n perlunya$ eva$lua$si lebih la$njut terha$da$p fa$ktor-fa$ktor ya$ng 

mempenga$ruhi profita$bilita$s, terma$suk implementa$si prinsip-prinsip Good 

Corpora$te Governa$nce (GCG) seba$ga$i fokus uta$ma$ da$la$m penelitia$n ini48. 

 

2. Good Corporate Governance (GCG) 

Penelitia$n ini mengguna$ka$n lima$ prinsip uta$ma$ Good Corpora$te 

Governa$nce (GCG) seba$ga$i va$ria$bel independen, ya$itu: Tra$nspa$ra$nsi (X1), 

A$kunta$bilita$s (X2), Responsibilita$s (X3), Independensi (X4), da$n Kewa$ja$ra$n 

serta$ Keseta$ra$a$n (X5). Da$ta$ diperoleh da$ri ha$sil self-a$ssessment GCG Ba$nk 

BTN Sya$ria$h sela$ma$ periode ta$hun 2022 hingga$ 2024. Self-a$ssessment ini 

disusun berda$sa$rka$n pemenuha$n indika$tor-indika$tor ta$ta$ kelola$ ya$ng tela$h 

ditentuka$n oleh otorita$s perba$nka$n sya$ria$h da$n berska$la$ nila$i kua$lita$tif a$nta$ra$ 

 
48 Tejaningrum, Ika. Analisis Regresi dan Uji Asumsi Klasik. Yogyakarta: Deepublish, 2019 
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1,00–4,00, di ma$na$ sema$kin tinggi nila$inya$ menunjukka$n sema$kin ba$ik 

penera$pa$nnya$. 

Tabel 4.2 : Referensi Nilai Peringkat GCG Sesuai SEOJK 

Peringkat Rentang Nilai Keterangan 

1 3,80–4,00 Sangat Baik 

2 2,80–3,20 Baik 

3 1,80–2,79 Cukup 

4 0,00–1,79 Buruk 

Sumber data: SEOJK No. 13/SEOJK.03/2017 

Estima$si skor dila$kuka$n seca$ra$ sistema$tis da$la$m renta$ng nila$i 2,80 

hingga$ 3,20, sesua$i denga$n kisa$ra$n ya$ng mengga$mba$rka$n ka$tegori peringka$t 

2 (ba$ik) menurut pedoma$n OJK. Skor diberika$n denga$n mempertimba$ngka$n 

logika$ ma$na$jeria$l, interpreta$si kua$lita$s implementa$si GCG seca$ra$ umum di 

industri perba$nka$n sya$ria$h, serta$ disusun seca$ra$ kua$rta$la$n da$ri ta$hun 2022 

hingga$ 2024. Tujua$nnya$ a$da$la$h untuk mengha$silka$n da$ta$ kua$ntita$tif ya$ng 

memiliki va$ria$bilita$s a$ga$r da$pa$t diguna$ka$n da$la$m pengujia$n sta$tistik seca$ra$ 

a$kura$t da$n va$lid. 

Tabel 4.3 : Ha$sil estimasi nilai self a$ssessment GCG da$n ta$hun 2022-2024 

Ta$hun Qua$rta$l 
Tra$nspa$ra$nsi 

(X1) 

A$kunta$bilita$s 

(X2) 

Responbilita$s 

(X3) 

Independensi 

(X4) 

Kewa$ja$ra$n & 

Keseta$ra$a$n 

(X5) 

2022 Q1 3.00 3.10 3.00 2.90 3.00 

 Q2 3.10 3.00 3.00 2.90 3.00 

 Q3 3.00 3.00 3.10 3.00 2.90 
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 Q4 3.10 2.90 3.00 3.00 2.90 

2023 Q1 3.00 3.10 3.10 2.90 3.00 

 Q2 3.10 3.10 3.00 2.80 3.00 

 Q3 3.00 3.00 3.10 3.00 3.10 

 Q4 3.10 3.00 3.00 2.90 3.00 

2024 Q1 3.10 3.00 3.00 3.00 3.00 

 Q2 3.00 3.10 3.00 2.90 3.00 

 Q3 3.10 3.00 3.10 2.90 2.90 

 Q4 3.00 3.10 3.00 3.00 3.00 

Sumber : Da$ta$ sekunder ya$ng diola$h, 2025 

Berda$sa$rka$n dokumen la$pora$n Self A$ssessment Good Corpora$te 

Governa$nce (GCG) ya$ng dirilis oleh Ba$nk BTN Sya$ria$h, diperoleh 

informa$si ba$hwa$ pa$da$ ta$hun 2022 hingga$ 2024, ba$nk memperoleh peringka$t 

2, ya$ng menunjukka$n ba$hwa$ pela$ksa$na$a$n GCG tela$h berja$la$n denga$n ba$ik. 

Peringka$t ini menga$cu pa$da$ ketentua$n da$ri Otorita$s Ja$sa$ Keua$nga$n (OJK) 

da$la$m Sura$t Eda$ra$n OJK No. 13/SEOJK.03/2017, ya$ng menya$ta$ka$n ba$hwa$: 

“Peringka$t 2 menunjukka$n pela$ksa$na$a$n GCG seca$ra$ umum ba$ik. 
Terda$pa$t kelema$ha$n ya$ng tida$k signifika$n da$n da$pa$t diselesa$ika$n oleh 
ma$na$jemen seca$ra$ norma$l49.” 
 

Na$mun demikia$n, la$pora$n tersebut ha$nya$ mena$mpilka$n peringka$t 

a$grega$t per ta$hun da$n tida$k menya$jika$n skor numerik rinci berda$sa$rka $n 

ma$sing-ma$sing prinsip GCG ma$upun da$ta$ per kua$rta$l. Pa$da$ha$l da$la$m 

 
49 Otoritas Jasa Keuangan. Surat Edaran OJK No. 13/SEOJK.03/2017 tentang Penerapan Tata 

Kelola bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, Bab IV, Penilaian Sendiri (Self Assessment), 
Lampiran II. 
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penelitia$n ini, diperluka$n da$ta$ kua$ntita$tif ya$ng va$ria$tif a$nta$r wa$ktu untuk 

keperlua$n a$na$lisis sta$tistik seperti uji va$lidita$s, uji a$sumsi kla$sik, da$n regresi 

terha$da$p va$ria$bel Return On A$ssets (ROA$). 

Selanjutnya, dalam penelitian ini terdiri dari 5 variabel independen 

dan 1 variabel dependen yaitu Transparansi (X1), Akuntabilitas (X2), 

Independensi (X3), Responsibilitas(X4), Kewajaran dan Kesetaraan (X5) 

serta ROA (Y). Berikut adalah data yang menjadi sampel dalam penelitian 

ini: 

 Tabel 4.4 : Hasil estimasi nilai self-assessment dan ROA tahun 2022-2024 

Ta$hun Qua$rta$l 

ROA 
Tra$nspa$ra$nsi 

(X1) 

A$kunta$bilita$s 

(X2) 

Responbilita$s 

(X3) 

Independensi 

(X4) 

Kewa$ja$ra$n & 

Keseta$ra$a$n 

(X5) 

2022 Q1 0,27% 3.00 3.10 3.00 2.90 3.00 

 Q2 0,47% 3.10 3.00 3.00 2.90 3.00 

 Q3 0,57% 3.00 3.00 3.10 3.00 2.90 

 Q4 0,74% 3.10 2.90 3.00 3.00 2.90 

2023 Q1 0,23% 3.00 3.10 3.10 2.90 3.00 

 Q2 0,61% 3.10 3.10 3.00 2.80 3.00 

 Q3 0,83% 3.00 3.00 3.10 3.00 3.10 

 Q4 1,30% 3.10 3.00 3.00 2.90 3.00 

2024 Q1 0,30% 3.10 3.00 3.00 3.00 3.00 

 Q2 0,67% 3.00 3.10 3.00 2.90 3.00 
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 Q3 0,95% 3.10 3.00 3.10 2.90 2.90 

 Q4 1,44% 3.00 3.10 3.00 3.00 3.00 

Sumber data : Data Sekunder yang diolah 2025 

B. Analisi Data 

1. Analisis Deskriptif Statistik 

Sta$tistik deskriptif ini bertujua$n untuk memberika$n informa$si mengena$i 

ka$ra$kteristik va$ria$bel penelitia$n ya$ng uta$ma$ da$n da$ta$ demogra$fi responden. 

A$da$pun ha$sil sta$tistik pa$da$ penelitia$n ini a$da$la$h seba$ga$i berikut : 

Tabel 4.5 Ha$sil Uji Sta$tisik Deskriptif 

 

Sumber data :Output spss versi  22 

Berda$sa$rka$n ta$bel 4.5 dia$ta$s diketa$hui ba$hwa$ Va$ria$bel Tra$nspa$ra$nsi 

memiliki nila$i minimum sebesa$r 3,00 da$n ma$ksimum sebesa$r 3,10 denga$n ra$ta$-

ra$ta$ sebesa$r 3,0500 da$n sta$nda$r devia$si sebesa$r 0,05222. Ini menunjukka$n 

ba$hwa$ tingka$t tra$nspa$ra$nsi perusa$ha$a$n tergolong tinggi da$n mera$ta$. Va$ria$bel 

A$kunta$bilita$s memiliki nila$i ra$ta$-ra$ta$ sebesa$r 3,0333 da$n sta$nda$r devia$si 

sebesa$r 0,06513. Sementa$ra$ itu, Va$ria$bel Responsibilita$s juga$ memiliki nila$i 

ra$ta$-ra$ta$ ya$ng sa$ma$ sebesa$r 3,0333 na$mun denga$n sta$nda$r devia$si ya$ng lebih 

kecil ya$itu 0,04924, ya$ng mengindika$sika$n ba$hwa$ ta$nggung ja$wa$b perusa$ha$a$n 
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cenderung sera$ga$m. Untuk va$ria$bel Independensi, nila$i minimum sebesa$r 2,80 

da$n ma$ksimum 3,00, denga$n ra$ta$-ra$ta$ sebesa$r 2,9333 da$n sta$nda$r devia$si 

sebesa$r 0,06513. Seda$ngka$n Kewa$ja$ra$n da$n Keseta$ra$a$n memiliki nila$i 

minimum 2,90 da$n ma$ksimum 3,10, denga$n nila$i ra$ta$-ra$ta$ sebesa$r 2,9833 da$n 

sta$nda$r devia$si sebesa$r 0,05774. 

Berda$sa$rka$n penjela$sa$n di a$ta$s, da$pa$t disimpulka$n ba$hwa$ seluruh 

va$ria$bel da$la$m penelitia$n ini memiliki nila$i sta$nda$r devia$si ya$ng lebih kecil 

diba$ndingka$n denga$n nila$i ra$ta$-ra$ta$nya$. Ha$l ini menunjukka$n ba$hwa$ 

penyeba$ra$n da$ta$ da$ri ma$sing-ma$sing va$ria$bel rela$tif kecil, ya$ng bera$rti da$ta $ 

ya$ng diperoleh bersifa$t homogen da$n sta$bil. Sta$nda$r devia$si ya$ng renda$h juga$ 

mengindika$sika$n ba$hwa$ ma$sing-ma$sing indika$tor good corpora$te governa$nce 

(GCG) tela$h ditera$pka$n seca$ra$ konsisten oleh perusa$ha$a$n ya$ng diteliti. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Norma$lita$s 

Pengujia$n ya$ng diperguna$ka$n a$ga$r da$pa$t diketa$hui ditribusi da$ta$ ya$ng 

diguna$ka$n itu norma$l mela$lui uji one sa$mple Kolmogorov-Smirnov test. 

Da$pa$t dipa$ha$mi tujua$n  pengujia$n ini a$ga$r da$pa$t menguji da$ta$ ya$ng 

diguna$ka$n norma$l a$ta$u tida$k. Sua$tu persa$ma$a$n regresi dika$ta$ka$n lolos 

norma$lita$s a$pa$bila$ nila$i signifika$nsi uji Kolmogorov-Smirnov > 0,05. 

Tabel 4.6 : Uji Norma$lita$s Kolmogorov-Smirnov(K-S) test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unsta$nda$rdized 

Residua$l 

N 24 

Norma$l Pa$ra$metersa
$
,b Mea$n .0000000 

Std. Devia$tion .46062090 
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Most Extreme Differences A$bsolute .115 

Positive .105 

Nega$tive -.115 

Test Sta$tistic .115 

A$symp. Sig. (2-ta$iled) .200c,d 

a$. Test distribution is Norma$l. 

b. Ca$lcula$ted from da$ta$. 

c. Lilliefors Significa$nce Correction. 

d. This is a$ lower bound of the true significa$nce. 

Sumber data :Output spss versi 22 

Berda$sa$rka$n ha$sil uji norma$lita$s pa$da$ ta$bel 4.6 diperoleh nila$i 

signifika$nsi Kolmogorov-Smirnov 0,200 ya$ng menunjukka$n ba$hwa$ da$ta $ 

berdistribusi norma$l ka$rena$ nila$i signifika$nsinya$ Kolmogorov-Smirnov 

0,200>0,05. 

b. Uji Multikolinierita$s 

Pengujia$n ini dila$kuka$n untuk mendeteksi a$da$ a$ta$u tida$knya$ geja$la $ 

multikolinierita$s da$la$m model regresi. Deteksi tersebut da$pa$t diliha$t mela$lui 

nila$i VIF (Va$ria$nce Infla$tion Fa$ctor) da$n Tolera$nce. Jika$ nila$i VIF ≤ 10 da$n 

nila$i Tolera$nce ≥ 0,10, ma$ka$ da$pa$t disimpulka$n ba$hwa$ tida$k terda$pa$t 

ma$sa$la$h multikolinierita$s da$la$m da$ta$.50  Berikut a$da$la$h ha$sil uji 

multikolinierita$s ya$ng diperoleh: 

 

 

 

 
50 Mintarti Indartini and Mutmainah, Analisis Data Kuantatif: Uji Instrumen, Uji Asumsi Klasik, Uji 

Korelasi Dan Regresi Linier Berganda (Jawa Tengah: Penerbit Lakeisha, 2024). 
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Ta$bel 4.7: Ha$sil Uji Multikorela$si 

 

Sumber data :Output spss versi 22 

Berda$sa$rka$n ta$bel 4.7 , da$pa$t diketa$hui nila$i Tolera$nce da$n VIF da$ri 

ma$sing-ma$sing va$ria$bel independen a$da$la$h seba$ga$i berikut: 

1) Nila$i Tolera$nce da$ri va$ria$bel Tra$nspa$ra$nsi sebesa$r 0,237 > 0,1, 

seda$ngka$n nila$i VIF sebesa$r 4,218 < 10, sehingga$ da$pa$t dika$ta$ka$n ba$hwa $ 

va$ria$bel Tra$nspa$ra$nsi tida$k terja$di geja$la$ multikolinea$rita$s. 

2) Nila$i Tolera$nce da$ri va$ria$bel A$kunta$bilita$s sebesa$r 0,207 > 0,1, 

seda$ngka$n nila$i VIF sebesa$r 4,842 < 10, sehingga$ da$pa$t dika$ta$ka$n ba$hwa $ 

va$ria$bel A$kunta$bilita$s tida$k terja$di geja$la$ multikolinea$rita$s. 

3) Nila$i Tolera$nce da$ri va$ria$bel Responsibilita$s sebesa$r 0,679 > 0,1, 

seda$ngka$n nila$i VIF sebesa$r 1,474 < 10, sehingga$ da$pa$t dika$ta$ka$n ba$hwa $ 

va$ria$bel Responsibilita$s tida$k terja$di geja$la$ multikolinea$rita$s. 

4) Nila$i Tolera$nce da$ri va$ria$bel Independensi sebesa$r 0,315 > 0,1, 

seda$ngka$n nila$i VIF sebesa$r 3,175 < 10, sehingga$ da$pa$t dika$ta$ka$n ba$hwa $ 

va$ria$bel Independensi tida$k terja$di geja$la$ multikolinea$rita$s. 

5) Nila$i Tolera$nce da$ri va$ria$bel Kewa$ja$ra$n da$n Keseta$ra$a$n sebesa$r 0,806 > 

0,1, seda$ngka$n nila$i VIF sebesa$r 1,241 < 10, sehingga$ da$pa$t dika$ta$ka$n 



45 
 

 
 

ba$hwa$ va$ria$bel Kewa$ja$ra$n da$n Keseta$ra$a$n tida$k terja$di geja$la $ 

multikolinea$rita$s. 

c. Uji Heteroskeda$stisita$s 

Uji heteroskeda$stisita$s dila$kuka$n untuk mendeteksi a$pa$ka$h terda$pa$t 

ketida$ksa$ma$a$n va$ria$ns da$ri residua$l pa$da$ sa$tu penga$ma$ta$n denga$n 

penga$ma$ta$n la$innya$ da$la$m model regresi. Pengujia$n ini mengguna$ka$n 

kriteria$ tertentu, di ma$na$ jika$ nila$i signifika$nsi (sig) < 0,05 ma$ka$ terda$pa$t 

indika$si a$da$nya$ geja$la$ heteroskeda$stisita$s. Seba$liknya$, jika$ nila$i 

signifika$nsi (sig) > 0,05 ma$ka$ tida$k ditemuka$n geja$la$ heteroskeda$stisita$s, 

sehingga$ model regresi tersebut dia$ngga$p memenuhi a$sumsi ya$ng ba$ik.51  

Berikut disa$jika$n ha$sil uji heteroskeda$stisita$s mengguna$ka$n metode uji 

Gletser. 

Ta$bel 4.8 : Ha$sil Uji Heteroskeda$stisita$s 

 

 

Sumber data :Output spss versi 22 

Berda$sa$rka$n ta$bel 4.8, da$pa$t diketa$hui nila$i signifika$nsi (Sig.) da$ri 

ma$sing-ma$sing va$ria$bel independen a$da$la$h seba$ga$i berikut: 

 
 51 Zainuddin Iba and Aditya Wardhana, Analisis Regresi Dan Analisis Jalur Untuk Riset Bisnis 

Menggunakan SPSS 29.0 & SMART-PLS 4.0 (Jawa Tengah: Eureka Media Aksara, 2024). 
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1) Nila$i Sig. va$ria$bel Tra$nspa$ra$nsi sebesa$r 0,723 > 0,05, sehingga$ da$pa $t 

dipa$stika$n ba$hwa$ va$ria$bel Tra$nspa$ra$nsi tida$k terja$di geja$la $ 

heteroskeda$stisita$s. 

2) Nila$i Sig. va$ria$bel A$kunta$bilita$s sebesa$r 0,825 > 0,05, sehingga$ da$pa$t 

dipa$stika$n ba$hwa$ va$ria$bel A$kunta$bilita$s tida$k terja$di geja$la $ 

heteroskeda$stisita$s. 

3) Nila$i Sig. va$ria$bel Responsibilita$s sebesa$r 0,963 > 0,05, sehingga$ da$pa$t 

dipa$stika$n ba$hwa$ va$ria$bel Responsibilita$s tida$k terja$di geja$la$ 

heteroskeda$stisita$s. 

4) Nila$i Sig. va$ria$bel Independensi sebesa$r 0,628 > 0,05, sehingga$ da$pa$t 

dipa$stika$n ba$hwa$ va$ria$bel Independensi tida$k terja$di geja$la $ 

heteroskeda$stisita$s. 

5) Nila$i Sig. va$ria$bel Kewa$ja$ra$n da$n Keseta$ra$a$n sebesa$r 0,981 > 0,05, 

sehingga$ da$pa$t dipa$stika$n ba$hwa$ va$ria$bel Kewa$ja$ra$n da$n Keseta$ra$a$n 

tida$k terja$di geja$la$ heteroskeda$stisita$s. 

 

d. Uji A$utokorela$si 

A$utokorela$si a$da$la$h korela$si ya$ng terja$di dia$nta$ra$ a$nggota$ observa$si 

ya$ng terleta$k berdereta$n, bia$sa$nya$ terja$di pa$da$ da$ta$ time series. Model 

regresi ya$ng ba$ik seha$rusnya$ tida$k terja$di a$utokorela$si. Ma$krida$kis 

berpenda$pa$t ba$hwa$ untuk mendeteksi  a$utokorela$si da$pa$t dila$kuka$n denga$n 

uji Durbin Wa$tson (DW) denga$n ketentua$n seba$ga$i berikut 52:  

1) Jika$ d < dl, bera$rti terda$pa$t a$utokorela$si positif  

2) Jika$ d > (4 – dl), bera$rti terda$pa$t a$utokorela$si nega$tive  

3) Jika$ du < d < (4 – dl), bera$rti tida$k terda$pa$t a$utokorela$si  

4) Jika$ dl < d < du a$ta$u (4 – du), bera$rti tida$k da$pa$t disimpulka$n 

 

 

 
52 Tejaningrum, Indah. Analisis Regresi dan Uji Asumsi Klasik. Yogyakarta: Deepublish, 2019. 
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Ta$bel 4.9 : Ha$sil Uji A$utokorela$si 

 

  Sumber data :Output spss versi 22 

 

Berda$sa$rka$n ha$sil ta$ble 4.9, diperoleh nila$i Durbin-Wa$tson (D) sebesa$r 1,643. 

Untuk mengeta$hui a$da$ a$ta$u tida$knya$ a$utokorela$si, ma$ka$ nila$i D diba$ndingka$n 

denga$n nila$i da$la$m ta$bel Durbin-Wa$tson. Pa$da$ penelitia$n ini diguna$ka$n tingka$t 

signifika$nsi 5%, denga$n jumla$h sa$mpel (N) seba$nya$k 12 da$n jumla$h va$ria$bel 

independen (K) seba$nya$k 5. Berda$sa$rka$n ta$bel Durbin-Wa$tson, diperoleh nila$i 

ba$ta$s ba$wa$h (dL) sebesa$r 0,88 da$n ba$ta$s a$ta$s (dU) sebesa$r 2,32. Ka$rena$ nila$i D 

bera$da$ di a$nta$ra$ dL da$n dU, ya$itu 0,88 < 1,643 < 2,32, ma$ka$ da$pa$t disimpulka$n 

ba$hwa$ ha$sil pengujia$n bera$da$ pa$da$ a$rea$ ya$ng tida$k pa$sti (inconclusive). Na$mun 

demikia$n, ka$rena$ nila$i D mendeka$ti a$ngka$ 2, ma$ka$ seca$ra$ umum da$pa$t dika$ta$ka$n 

ba$hwa$ model regresi tida$k menga$ndung a$utokorela$si. 

 

e. Uji A$na$lisis Regresi Berga$nda$ 

� A$na$lisis regresi berga$nda$ untuk mengeta$hui keliniera$n penga$ruh 

seca$ra$ bersa$ma$a$n a$nta$ra$ va$ria$bel Tra$nspa$ra$nsi, A$kunta$bilita$s, 

Responbilita$s, Independensi da$n Kewa$ja$ra$n da$n keseta$ra$a$n terha$da$p 

profita$bilita$s (return on a$ssets). Berikut ha$sil regresi linier berga$nda$  
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Ta$bel 5.0 : Ha$sil A$na$lisis regresi berga$nda$ 

 

Sumber data :Output spss versi 22 

Berda$sa$rka$n ta$bel 5.0 ha$sil a$na$lisis regresi linea$r berga$nda $ 

diperoleh persa$ma$a$n seba$ga$i berikut :  

Y = -15,858 + 2,256 X1 + 1,209 X2 + -0,184 X3 + 2,162 X4  + 0,073 X5 

Berda$sa$rka$n da$ri persa$ma$a$n regresi tersebut da$pa$t diinterpreta$sika$n 

seba$ga$i berikut : 

a. Koefisien Tra$nspa$ra$nsi sebesa$r 2,256 menunjukka$n ba$hwa$ va$ria$bel 

Tra$nspa$ra$nsi berpenga$ruh positif terha$da$p Return On A$ssets. A$rtinya $, 

a$pa$bila$ Tra$nspa$ra$nsi meningka$t, ma$ka$ Return On A$ssets juga$ a$ka$n 

meningka$t. 

b. Koefisien A$kunta$bilita$s sebesa$r 1,209 menunjukka$n ba$hwa$ va$ria$bel 

A$kunta$bilita$s berpenga$ruh positif terha$da$p Return On A$ssets. A$rtinya $, 

a$pa$bila$ A$kunta$bilita$s sema$kin ba$ik, ma$ka$ Return On A$ssets juga$ a$ka$n 

meningka$t. 

c. Koefisien Responbilita$s sebesa$r -0,184 menunjukka$n ba$hwa$ va$ria$bel 

Responbilita$s berpenga$ruh nega$tif terha$da$p Return On A$ssets. A$rtinya$, 

a$pa$bila$ Responbilita$s meningka$t, ma$ka$ Return On A$ssets cenderung 

menurun. 
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d. Koefisien Independensi sebesa$r 2,162 menunjukka$n ba$hwa$ va$ria$bel 

Independensi berpenga$ruh positif terha$da$p Return On A$ssets. A$rtinya$, 

a$pa$bila$ Independensi sema$kin ba$ik, ma$ka$ Return On A$ssets a$ka$n 

meningka$t. 

e. Koefisien Kewa$ja$ra$n da$n Keseta$ra$a$n sebesa$r 0,073 menunjukka$n ba$hwa $ 

va$ria$bel Kewa$ja$ra$n da$n Keseta$ra$a$n berpenga$ruh positif terha$da$p Return 

On A$ssets, wa$la$upun penga$ruhnya$ sa$nga$t kecil. 

 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji T 

Uji sta$tistik t pa$da$ da$sa$rnya$ menunjukka$n sebera$pa$ ja$uh penga$ruh 

sa$tu va$ria$bel penjela$s (independen) seca$ra$ individua$l da$la$m 

menera$ngka$n va$ria$si va$ria$bel terika$t (dependen)53. Penga$mbila$n 

keputusa$nnya$ dila$kuka$n denga$n menga$cu pa$da$ tingka$t signifika$nsi (sig) 

seba$ga$i berikut: 

1. Jika$ tingka$t signifika$nsi t > 0,05 ma$ka$ H0 diterima$. A$rtinya$, seca$ra$ pa$rsia$l 

va$ria$bel independen tida$k berpenga$ruh signifika$n terha$da$p va$ria$bel 

dependen. 

2. Jika$ tingka$t signifika$nsi t ≤ 0,05 ma$ka$ H1 ditola$k. A$rtinya$, seca$ra$ pa$rsia$l 

va$ria$bel independen berpenga$ruh signifika$n terha$da$p va$ria$bel dependen. 

 

 

 

 

 

 
53 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta, 2017, hlm. 275. 
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Ta$bel 5.1 : Ha$sil Uji T 

 

Sumber data :Output spss versi  22 

Berda$sa$rka$n ta$bel 5.1 ha$sil uji t da$pa$t diinterpreta$sika$n seba$ga$i berikut : 

1) Penga$ruh va$ria$bel Tra$nspa$ra$nsi terha$da$p ROA$ (Y). Da$ri ha$sil uji t, 

va$ria$bel Tra$nspa$ra$nsi memiliki nila$i t hitung sebesa$r 0,371 da$n nila$i 

signifika$nsi sebesa$r 0,723. Ka$rena$ nila$i signifika$nsi ini lebih besa$r da$ri 

0,05, ma$ka$ H0 diterima$ da$n H1 ditola$k. A$rtinya$, tida$k terda$pa$t penga$ruh 

ya$ng signifika$n da$ri Tra$nspa$ra$nsi seca$ra$ pa$rsia$l terha$da$p Return On 

A$ssets. 

2) Penga$ruh va$ria$bel A$kunta$bilita$s terha$da$p ROA$ (Y). Da$ri ha$sil uji t, 

va$ria$bel A$kunta$bilita$s memiliki nila$i t hitung sebesa$r 0,231 da$n nila$i 

signifika$nsi sebesa$r 0,825. Ka$rena$ nila$i signifika$nsi ini lebih besa$r da$ri 

0,05, ma$ka$ H0 diterima$ da$n H2 ditola$k. A$rtinya$, tida$k terda$pa$t penga$ruh 

ya$ng signifika$n da$ri A$kunta$bilita$s seca$ra$ pa$rsia$l terha$da$p Return On 

A$ssets. 

3) Penga$ruh va$ria$bel Responsibilita$s terha$da$p ROA$ (Y). Da$ri ha$sil uji t, 

va$ria$bel Responsibilita$s memiliki nila$i t hitung sebesa$r -0,516 da$n nila$i 

signifika$nsi sebesa$r 0,613. Ka$rena$ nila$i signifika$nsi ini lebih besa$r da$ri 

0,05, ma$ka$ H0 diterima$ da$n H3 ditola$k. A$rtinya$, tida$k terda$pa$t penga$ruh 

ya$ng signifika$n da$ri Responsibilita$s seca$ra$ pa$rsia$l terha$da$p Return On 

A$ssets. 
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4) Penga$ruh va$ria$bel Independensi terha$da$p ROA$ (Y). Da$ri ha$sil uji t, 

va$ria$bel Independensi memiliki nila$i t hitung sebesa$r 0,511 da$n nila$i 

signifika$nsi sebesa$r 0,616. Ka$rena$ nila$i signifika$nsi ini lebih besa$r da$ri 

0,05, ma$ka$ H0 diterima$ da$n H4 ditola$k. A$rtinya$, tida$k terda$pa$t penga$ruh 

ya$ng signifika$n da$ri Independensi seca$ra$ pa$rsia$l terha$da$p Return On 

A$ssets. 

5) Penga$ruh va$ria$bel Kewa$ja$ra$n da$n Keseta$ra$a$n terha$da$p ROA$ (Y). Da$ri 

ha$sil uji t, va$ria$bel Kewa$ja$ra$n da$n Keseta$ra$a$n memiliki nila$i t hitung 

sebesa$r 0,024 da$n nila$i signifika$nsi sebesa$r 0,981. Ka$rena$ nila$i 

signifika$nsi ini ja$uh lebih besa$r da$ri 0,05, ma$ka$ H0 diterima$ da$n H5 

ditola$k. A$rtinya$, tida$k terda$pa$t penga$ruh ya$ng signifika$n da$ri Kewa$ja$ra$n 

da$n Keseta$ra$a$n seca$ra$ pa$rsia$l terha$da$p Return On A$ssets. 

 

b. Uji Simulta$n F 

Uji ini dibua$t untuk mela$kuka$n perba$ndingka$n Fhitung da$n Fta$bel ya$ng 

ditentuka$n mengguna$ka$n signifika$si sebesa$r 0,05 denga$n a$tura$n seba$ga $i 

berikut :  

a. Jika$ nila$i sig < 0,05 ma$ka$ hipotesis diterima$  

b. Jika$ nila$i sig > 0,05 ma$ka$ hipotesis ditola$k 

 

Ta$bel 5.2 : Ha$sil Uji F 

 

 Sumber data :Output spss versi 22 
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Berda$sa$rka$n ta$bel A$NOVA$ ha$sil uji F da$pa$t diinterpreta$sika$n 

ba$hwa$ nila$i Fhitung sebesa$r 0,087 denga$n nila$i signifika$nsi sebesa$r 

0,991. Ha$l ini bera$rti nila$i proba$bilita$s lebih besa$r da$ri 0,05, sehingga$ H0 

diterima$ da$n H1 ditola$k. A$rtinya$, va$ria$bel Tra$nspa$ra$nsi, A$kunta$bilita$s, 

Responsibilita$s, Independensi, serta$ Kewa$ja$ra$n da$n Keseta$ra$a$n seca$ra $ 

simulta$n tida$k berpenga$ruh signifika$n terha$da$p va$ria$bel Return On 

A$ssets(ROA$). 

 

c. Uji R Squa$re 

Uji koefisien determina$si ini diguna$ka$n untuk mengukur 

sebera$pa$ ja$uh kema$mpua$n model da$la$m menera$ngka$n va$ria$si va$ria$bel 

dependen. Besa$ra$n Penga$ruh diliha$t da$ri nila$i R Squa$re. 

Ta$bel 5.3 : Ha$sil Uji R Squa$re. 

 

 Sumber data :Output spss versi 22 

 

Berda$sa$rka$n ta$bel Model Summa$ry, nila$i R Squa$re sebesa$r 0,068 

menunjukka$n ba$hwa$ va$ria$bel Tra$nspa$ra$nsi, A$kunta$bilita$s, 

Responsibilita$s, Independensi, serta$ Kewa$ja$ra$n da$n Keseta$ra$a$n seca$ra $ 

bersa$ma$-sa$ma$ ma$mpu menjela$ska$n va$ria$bel Return On A$ssets(ROA$) 

sebesa$r 6,8%, seda$ngka$n sisa$nya$ sebesa$r 93,2% dijela$ska$n oleh va$ria$bel 

la$in di lua$r model penelitia$n ini. 
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C. Pembahasan dan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Prinsip Good Corporate Governance Terhadap Profitabilitas 

(Return On Assets) 

a. Pengaruh Transparansi terhadap Return On Assets (ROA) 

Ha$sil penelitia$n menunjukka$n ba$hwa$ va$ria$bel Tra$nspa$ra$nsi tida$k 

berpenga$ruh signifika$n terha$da$p Return On A$ssetspa$da$ Ba$nk BTN Sya$ria$h. 

Berda$sa$rka$n ha$sil uji t, nila$i thitung sebesa$r 0,371 da$n nila$i signifika$nsi 

sebesa$r 0,723 ya$ng lebih besa$r da$ri 0,05. Ma$ka$, H0 diterima$ da$n H1 ditola$k, 

ya$ng bera$rti ba$hwa$ seca$ra$ pa$rsia$l,  

Tra$nspa$ra$nsi tida$k memiliki penga$ruh ya$ng signifika$n terha$da$p 

profita$bilita$s (ROA$). Tra$nspa$ra$nsi merupa$ka$n prinsip penting da$la$m Good 

Corpora$te Governa$nce (GCG) ya$ng menuntut keterbuka$a$n informa$si 

kepa$da$ pa$ra$ pema$ngku kepentinga$n, ba$ik interna$l ma$upun eksterna$l. 

Meskipun Ba$nk BTN Sya$ria$h tela$h menera$pka$n prinsip tra$nspa$ra$nsi mela$lui 

keterbuka$a$n da$la$m la$pora$n keua$nga$n da$n informa$si produk kepa$da$ publik, 

na$mun kenya$ta$a$nnya$ belum ma$mpu memberika$n kontribusi ya$ng nya$ta $ 

terha$da$p peningka$ta$n profita$bilita$s perusa$ha$a$n. 

Sa$la$h sa$tu kemungkina$n penyeba$bnya$ a$da$la$h ba$hwa$ tra$nspa$ra$nsi 

ya$ng dila$kuka$n lebih bersifa$t a$dministra$tif da$n forma$l, belum menyentuh 

pa$da$ a$spek stra$tegis ya$ng ma$mpu mendorong efisiensi kinerja$ a$ta$u mena$rik 

keperca$ya$a$n pa$sa$r seca$ra$ lua$s. Denga$n ka$ta$ la$in, tra$nspa$ra$nsi belum cukup 

berda$mpa$k terha$da$p indika$tor keua$nga$n seperti ROA$ a$pa$bila$ tida$k diikuti 

oleh kinerja$ opera$siona$l da$n ma$na$jeria$l ya$ng efektif. 

Ha$sil ini berbeda$ denga$n temua$n Ibnu Hima$wa$n (2017) ya$ng 

menya$ta$ka$n ba$hwa$ implementa$si GCG, terma$suk tra$nspa$ra$nsi, berpenga$ruh 

positif terha$da$p profita$bilita$s ba$nk umum sya$ria$h. Perbeda$a$n ini bisa$ 

diseba$bka$n oleh ca$kupa$n penelitia$n da$n ka$ra$kteristik lemba$ga$ ya$ng diteliti54. 

 
54 Ibnu Himawan, ”Pengaruh Implementasi Good Corporate Governance Terhadap Terhadap 

Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Tahun 2011-2015” (Universitas Islam Negeri 
Walisongo, 2017). 
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Na$mun, ha$sil ini seja$la$n denga$n penelitia$n A$qso Muha$ma$d Ka$ndia$z (2022) 

ya$ng menemuka$n ba$hwa$ bebera$pa$ a$spek GCG, seperti dewa$n komisa$ris 

independen, tida$k memberika$n penga$ruh signifika$n terha$da$p ROA$. Ha$l ini 

memperkua$t pa$nda$nga$n ba$hwa$ efektivita$s penera$pa$n GCG berga$ntung pa$da$ 

konteks, kua$lita$s implementa$si, serta$ dukunga$n fa$ktor-fa$ktor ma$na$jeria$l 

la$innya$

55. 

b. Pengaruh Akuntabilitas terhadap Return On Assets (ROA) 

Ha$sil penelitia$n menunjukka$n ba$hwa$ A$kunta$bilita$s tida$k 

berpenga$ruh signifika$n terha$da$p Return On A$ssetspa$da$ Ba$nk BTN Sya$ria$h. 

Berda$sa$rka$n ha$sil uji t, nila$i thitung sebesa$r 0,231 da$n nila$i signifika$nsi 

sebesa$r 0,825, ya$ng bera$rti lebih besa$r da$ri 0,05. Ma$ka$, H0 diterima$ da$n H1 

ditola$k, ya$ng mengindika$sika$n ba$hwa$ tida$k terda$pa$t penga$ruh ya$ng 

signifika$n da$ri A$kunta$bilita$s terha$da$p ROA$ seca$ra$ pa$rsia$l. 

A$kunta$bilita$s da$la$m GCG mencerminka$n perta$nggungja$wa$ba $n 

ma$na$jemen terha$da$p pemega$ng sa$ha$m da$n sta$keholders la$innya$. Meskipun 

seca$ra$ struktura$l ta$nggung ja$wa$b ma$na$jemen mungkin suda$h terbentuk, 

na$mun a$pa$bila$ tida$k diikuti oleh a$kunta$bilita$s kinerja$ ya$ng terukur da$n 

efektif, ma$ka$ penga$ruh terha$da$p profita$bilita$s a$ka$n menja$di lema$h. Ha$l ini 

tercermin da$la$m ha$sil penelitia$n ini, di ma$na$ pera$n a$kunta$bilita$s belum 

ma$mpu memberika$n da$mpa$k positif terha$da$p peningka$ta$n kinerja$ keua$nga$n 

perusa$ha$a$n. 

Ha$sil ini tida$k seja$la$n denga$n penelitia$n Muha$mma$d A$dib (2021) 

ya$ng menya$ta$ka$n ba$hwa$ penera$pa$n GCG, terma$suk a$kunta$bilita$s, 

berpenga$ruh positif terha$da$p profita$bilita$s ba$nk BUMN Sya$ria$h. Perbeda$a$n 

ini da$pa$t diseba$bka$n oleh ca$kupa$n da$ta$ ya$ng lebih lua$s da$n periode wa$ktu 

 
55 55 Kandiaz, Aqso Muhamad. Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) Dan Good 

Corporate Governance (GCG) Terhadap Profitabilitas Perusahaan BUMN Sektor Perbankan di BEI 

Periode 2016-2020. Diss. Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Pakuan, 2022. 
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ya$ng lebih pa$nja$ng da$la$m penelitia$n A$dib, sehingga$ va$ria$bel-va$ria$bel GCG 

da$pa$t terukur lebih optima$l terha$da$p ROA$.56 

 

c. Pengaruh Respobilitas Terhadap Return On Assets (ROA) 

Da$ri ha$sil uji t, nila$i thitung va$ria$bel Responsibilita$s a$da$la$h –0,516 

denga$n nila$i signifika$nsi sebesa$r 0,613. Ka$rena$ nila$i signifika$nsi lebih besa$r 

da$ri 0,05, ma$ka$ H0 diterima$ da$n H1 ditola$k, ya$ng bera$rti ba$hwa$ seca$ra$ 

pa$rsia$l, Responsibilita$s tida$k berpenga$ruh signifika$n terha$da$p Return On 

A$ssets. 

Responsibilita$s menunjukka$n seja$uh ma$na$ perusa$ha$a$n menja$la$nka $n 

kewa$jiba$nnya$ sesua$i denga$n prinsip hukum da$n etika$ bisnis. Nila$i koefisien 

regresi nega$tif (-0,184) ya$ng diha$silka$n, meskipun tida$k signifika$n, 

menunjukka$n indika$si ba$hwa$ peningka$ta$n ta$nggung ja$wa$b belum tentu 

seca$ra$ la$ngsung berba$nding lurus denga$n profita$bilita$s. Ha$l ini mungkin 

terja$di a$pa$bila$ beba$n ta$nggung ja$wa$b tida$k diba$rengi denga$n efisiensi da$la$m 

pela$ksa$na$a$n opera$siona$l ba$nk. 

Temua$n ini berbeda$ denga$n penelitia$n Fa$dhil A$bdilla$h (2020), ya$ng 

menya$ta$ka$n ba$hwa$ unsur-unsur da$la$m GCG seperti ta$nggung ja$wa$b direksi 

da$n dewa$n penga$wa$s sya$ria$h berpenga$ruh positif terha$da$p ROA$. Perbeda$a$n 

konteks orga$nisa$si da$n stra$tegi implementa$si ta$nggung ja$wa$b da$pa$t menja$di 

penyeba$b ha$sil ya$ng tida$k konsisten.57 

 

d. Pengaruh Independensi Terhadap Return On Assets (ROA) 

Va$ria$bel Independensi juga$ tida$k menunjukka$n penga$ruh signifika$n 

terha$da$p ROA$ berda$sa$rka$n ha$sil uji t. Nila$i thitung sebesa$r 0,511 da$n 

 
56 Muhammad Adib, ”Pengaruh Kualitas Penerapan Good Corporate Governance (GCG) Dan 

Resiko Pembiayaan Terhadap Profibilitas Bank BUMN Syariah (Periode 2010-2019), “ (Universitas 
Islam Negeri Walisongo Semarang, 2021). 

57 Fadhil Abdillah, “Pengaruh Penerapan Good Corporate Governance Terhadap Profitabilitas 

(Return On Asset) Pada Bank Mega Syariah Periode 2016-2018, “ (Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Purwekerto, 2020). 
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signifika$nsi 0,616, ya$ng lebih besa$r da$ri 0,05, menunjukka$n ba$hwa$ H0 

diterima$. A$rtinya$, tida$k terda$pa$t penga$ruh ya$ng signifika$n da$ri Independensi 

terha$da$p Return On A$ssets seca$ra$ pa$rsia$l. 

Independensi merupa$ka$n kema$mpua$n orga$n-orga$n perusa$ha$a$n, 

seperti Dewa$n Komisa$ris da$n Komite A$udit, da$la$m bertinda$k objektif da$n 

beba$s da$ri penga$ruh piha$k la$in. Ketida$ksignifika$na$n va$ria$bel ini da$pa$t terja$di 

bila$ seca$ra$ forma$l struktur independen tela$h dibentuk, na$mun pera$nnya$ 

belum optima$l da$la$m memberika$n penga$wa$sa$n da$n penga$mbila$n keputusa$n 

stra$tegis. 

Penelitia$n ini sena$da$ denga$n temua$n A$qso Muha$ma$d Ka$ndia$z 

(2022), ya$ng menyebutka$n ba$hwa$ dewa$n komisa$ris independen tida$k 

berpenga$ruh terha$da$p ROA$ di perusa$ha$a$n BUMN sektor perba$nka$n. Ini 

menunjukka$n ba$hwa$ kebera$da$a$n struktur independen belum tentu memberi 

kontribusi nya$ta$ terha$da$p profita$bilita$s ta$npa$ a$da$nya$ efektivita$s fungsi ya$ng 

kua$t. 

 

e. Pengaruh Kewajaran dan Kesetaraan Terhadap Return On Assets 

(ROA) 

Da$ri ha$sil uji t, va$ria$bel Kewa$ja$ra$n da$n Keseta$ra$a$n memiliki nila$i 

thitung sebesa$r 0,024 da$n signifika$nsi sebesa$r 0,981, ya$ng bera$rti ja$uh lebih 

besa$r da$ri 0,05. Denga$n demikia$n, H0 diterima$ da$n H1 ditola$k, ya$ng 

menunjukka$n tida$k terda$pa$t penga$ruh ya$ng signifika$n seca$ra$ pa$rsia$l 

terha$da$p Return On A$ssets. 

Kewa$ja$ra$n da$n keseta$ra$a$n da$la$m GCG menja$min perla$kua$n ya$ng 

a$dil terha$da$p seluruh sta$keholders, terma$suk pemega$ng sa$ha$m minorita$s da$n 

ka$rya$wa$n. Na$mun, ha$sil penelitia$n ini mengindika$sika$n ba$hwa$ penera$pa$n 

prinsip ini tida$k cukup memberika$n da$mpa$k terha$da$p profita$bilita$s. Ha$l ini 

mungkin diseba$bka$n ka$rena$ prinsip ini lebih berorienta$si pa$da$ a$spek mora$l 

da$n sosia$l, buka$n seca$ra$ la$ngsung pa$da$ peningka$ta$n kinerja$ fina$nsia$l. 
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Ha$sil ini bertenta$nga$n denga$n ha$ra$pa$n teoritis, na$mun da$pa$t 

dima$klumi seba$ga$ima$na$ dijela$ska$n oleh Roma$doni (2020) ba$hwa$ pera$n 

GCG lebih kua$t da$la$m memodera$si hubunga$n risiko terha$da$p ROA$ 

diba$nding seba$ga$i va$ria$bel independen la$ngsung. Ma$ka$, prinsip kea$dila$n da$n 

keseta$ra$a$n mungkin lebih releva$n seba$ga$i pengua$t ta$ta$ kelola$ ja$ngka$ 

pa$nja$ng, buka$n seba$ga$i penggera$k la$ngsung profita$bilita$s da$la$m ja$ngka$ 

pendek58. 

 

2. Pengaruh Prinsip Good Corporate Governance secara simultan 

terhadap Profitabilitas (Return on Assets) 

Ha$sil penelitia$n ini menunjukka$n ba$hwa$ penera$pa$n prinsip-prinsip 

Good Corpora$te Governa$nce (GCG) ya$ng meliputi Tra$nspa$ra$nsi, 

A$kunta$bilita$s, Responsibilita$s, Independensi, serta$ Kewa$ja$ra$n da$n 

Keseta$ra$a$n, seca$ra$ simulta$n tida$k berpenga$ruh signifika$n terha$da$p Return 

On A$ssets (ROA$) pa$da$ Ba$nk BTN Sya$ria$h. 

Ha$l ini dibuktika$n mela$lui ha$sil uji F ya$ng mengha$silka$n nila$i 

Fhitung sebesa$r 0,087 denga$n nila$i signifika$nsi sebesa$r 0,991. Ka$rena$ nila$i 

signifika$nsi ja$uh lebih besa$r da$ri ba$ta$s signifika$nsi 0,05, ma$ka$ H0 diterima $ 

da$n H1 ditola$k, ya$ng bera$rti ba$hwa$ seca$ra$ bersa$ma$-sa$ma$ kelima$ va$ria$bel 

independen da$la$m model tida$k berpenga$ruh signifika$n terha$da$p ROA$. 

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun prinsip-prinsip Good 

Corporate Governance (GCG) telah diimplementasikan oleh Bank BTN 

Syariah, namun tingkat efektivitas dan kedalaman penerapannya diduga 

belum mencapai optimalisasi yang memadai. Hal ini mengindikasikan 

bahwa pelaksanaan GCG masih berpotensi bersifat normatif atau 

administratif semata, sehingga belum mampu memberikan kontribusi yang 

 
58 Romadoni, Febri. Pengaruh penerapan manajemen risiko dan Good Corporate Governance 

(GCG) terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia. Diss. Universitas Islam Negeri Maulana 
Malik Ibrahim, 2020. 
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signifikan terhadap peningkatan profitabilitas perusahaan secara 

berkelanjutan. 

Profitabilitas (ROA) dalam sektor perbankan juga dipengaruhi oleh 

faktor-faktor non-GCG seperti kualitas aset, efisiensi operasional, risiko 

pembiayaan, suku bunga pasar, dan kondisi makroekonomi. Denga$n 

demikia$n, meskipun GCG merupa$ka$n fonda$si penting da$la$m pengelola$a$n 

perusa$ha$a$n, pera$nnya$ da$la$m meningka$tka$n ROA$ memerluka$n sinergi 

denga$n fa$ktor-fa$ktor la$innya$. 

Ha$sil ini berbeda$ denga$n temua$n penelitia$n Muha$mma$d A$dib (2021) 

da$n Ibnu Hima$wa$n (2017) ya$ng menunjukka$n ba$hwa$ GCG berpenga$ruh 

positif seca$ra$ simulta$n terha$da$p profita$bilita$s ba$nk sya$ria$h di Indonesia$. 

Perbeda$a$n ha$sil ini da$pa$t diseba$bka$n oleh perbeda$a$n objek da$n periode 

penelitia$n, di ma$na$ penelitia$n mereka$ mengguna$ka$n da$ta$ da$ri bebera$pa$ ba$nk 

da$n renta$ng wa$ktu ya$ng lebih pa$nja$ng, sehingga$ penga$ruh GCG da$pa$t 

terukur denga$n lebih sta$bil. 

Na$mun demikia$n, ha$sil ini juga$ seja$la$n denga$n temua$n A$qso 

Muha$ma$d Ka$ndia$z (2022) ya$ng menya$ta$ka$n ba$hwa$ bebera$pa$ indika$tor GCG 

tida$k memiliki penga$ruh signifika$n terha$da$p ROA$ perusa$ha$a$n perba$nka$n 

BUMN. Ha$l ini menega$ska$n ba$hwa$ efektivita$s penera$pa$n GCG sa$nga$t 

berga$ntung pa$da$ kua$lita$s pela$ksa$na$a$n da$n konteks orga$nisa$si. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berda$sa$rka$n ha$sil a$na$lisis da$ta$ da$n pemba$ha$sa$n ya$ng tela$h dila$kuka$n, ma$ka $ 

da$pa$t dia$mbil bebera$pa$ kesimpula$n seba$ga$i berikut: 

1. Seca$ra$ pa$rsia$l, kelima$ va$ria$bel independen ya$ng merepresenta$sika$n prinsip 

Good Corpora$te Governa$nce (GCG), ya$itu Tra$nspa$ra$nsi, A$kunta$bilita$s, 

Responsibilita$s, Independensi, da$n Kewa$ja$ra$n serta$ Keseta$ra$a$n, tida$k 

berpenga$ruh signifika$n terha$da$p Return On A$ssets (ROA$) pa$da$ Ba$nk BTN 

Sya$ria$h sela$ma$ periode 2022–2024. Ha$l ini dibuktika$n mela$lui ha$sil uji t 

ya$ng menunjukka$n nila$i signifika$nsi ma$sing-ma$sing va$ria$bel lebih besa$r da$ri 

0,05, sehingga$ hipotesis a$lterna$tif (H1) ditola$k. Meskipun bebera$pa$ koefisien 

regresi menunjukka$n a$ra$h penga$ruh positif, na$mun seca$ra$ sta$tistik penga$ruh 

tersebut tida$k signifika$n. 

2. Seca$ra$ simulta$n, penera$pa$n kelima$ prinsip GCG juga$ tida$k memberika$n 

penga$ruh ya$ng signifika$n terha$da$p profita$bilita$s (ROA$). Ha$l ini ditunjukka$n 

mela$lui ha$sil uji F denga$n nila$i signifika$nsi sebesa$r 0,991 > 0,05. Ma$ka$, 

da$pa$t disimpulka$n ba$hwa$ implementa$si prinsip-prinsip GCG seca$ra$ 

bersa$ma$-sa$ma$ belum ma$mpu memberika$n kontribusi ya$ng bera$rti terha$da$p 

peningka$ta$n kinerja$ keua$nga$n Ba$nk BTN Sya$ria$h. 

 

B. Saran 

Berda$sa$rka$n ha$sil penelitia$n pa$da$ Ba$nk Btn Sya$ria$h Ta$hun 2022-2024 ma$ka$ 

peneliti menga$juka$n sa$ra$n-sa$ra$n seba$ga$i berikut :  

1. Ba$gi peneliti sela$njutnya$, disa$ra$nka$n untuk memperlua$s objek penelitia$n 

denga$n meliba$tka$n lebih da$ri sa$tu ba$nk sya$ria$h serta$ memperpa$nja$ng periode 

wa$ktu penga$ma$ta$n. Sela$in itu, penelitia$n da$pa$t dikemba$ngka$n denga$n 

mema$sukka$n va$ria$bel la$in seperti ma$na$jemen risiko, efisiensi opera$siona$l, 
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a$ta$u indika$tor keua$nga$n la$innya$ a$ga$r ha$sil ya$ng diperoleh lebih 

komprehensif da$n releva$n seca$ra$ empiris. 

2. Ba$gi Ba$nk BTN Sya$ria$h, ha$sil penelitia$n ini da$pa$t dija$dika$n ba$ha$n eva$lua$si 

terha$da$p penera$pa$n prinsip-prinsip Good Corpora$te Governa$nce (GCG). 

Meskipun struktur GCG tela$h dila$ksa$na$ka$n, perlu ditingka$tka$n efektivita$s 

pela$ksa$na$a$nnya$ a$ga$r tida$k seka$da$r bersifa$t a$dministra$tif, na$mun bena$r-bena$r 

berda$mpa$k positif terha$da$p peningka$ta$n profita$bilita$s perusa$ha$a$n. 
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Ta$hun Qua$rta$l 
Tra$nspa$ra$nsi 

(X1) 

A$kunta$bilita$s 

(X2) 

Responbilita$s 

(X3) 

Independensi 

(X4) 

Kewa$ja$ra$n & 

Keseta$ra$a$n 

(X5) 

2022 Q1 3.00 3.10 3.00 2.90 3.00 

 Q2 3.10 3.00 3.00 2.90 3.00 

 Q3 3.00 3.00 3.10 3.00 2.90 

 Q4 3.10 2.90 3.00 3.00 2.90 

2023 Q1 3.00 3.10 3.10 2.90 3.00 

 Q2 3.10 3.10 3.00 2.80 3.00 

 Q3 3.00 3.00 3.10 3.00 3.10 

 Q4 3.10 3.00 3.00 2.90 3.00 
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Unsta$nda$rdized 

Residua$l 

N 24 

Norma$l Pa$ra$metersa
$
,b Mea$n .0000000 

Std. Devia$tion .46062090 

Most Extreme Differences A$bsolute .115 

Positive .105 

Nega$tive -.115 

Test Sta$tistic .115 

A$symp. Sig. (2-ta$iled) .200c,d 

a$. Test distribution is Norma$l. 

b. Ca$lcula$ted from da$ta$. 
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